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KATA PENGANTAR PENERJEMAH 



Saya ingin memberi gambaran singkat dan ringkas tentang kitab ladul- 
Ma 'ad ini, yang menurut sebagian ikhwan, kitab yang terdiri dari lima jilid 
ini termasuk karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyah yang paling baik. Saya tidak 
mengingkari subyektifitas ikhwan tersebut sebagai individu dan subyektifi- 
tasnya dari sudut pandang terhadap satu sisi topi atau satujilid dari limajilid 
yang ada. Tapi sebagai penerjemah kitab ini dan beberapa kitab Ibnu Qayyim 
lainnya, sayajuga mengiyakan komentamya, meskipun tidakmurni seratus 
persen. Sebenamya ada enam jilid. Tapi jilid yang terakhir hanya memuat 
daftar isi, walau sebetulnyadi bagian akhir setiapjilidjuga sudahterteradaf- 

Mungkin begitulah kebiasaan yang berlaku di Timur Tengah untuk 
menghormati mushannajat (penyusunan kitab yang terdiri dari beberapa 
jilid), tapi mempermasalahkan alokasi dana untuk jilid yang terakhir itu, 
sementara pembaca tidak terlalu membutuhkannya. Karena memang banyak 

tal kan di sana. lalu dib l i 1 

dimaksudkan untuk rnenangguk keuntungan Jan laba. karcna mercka lebih 
mengharapkan keuntungan Ji sisi Allah pada han kiamat kelak. Karena de- 
ngan membagi-bagikannya secara gratis, tentu banyak orang yang mempu- 
nyai kesempatan untuk menyerap isinya dan mendapatkan ilmunya. Selagi 
ilmu ini diterima sekian banyakorang, maka sekian itu pula pahala yang bisa 
diperoleh orang yang menyebarkannya pertama kali. Semakin banyak ia me- 
nyebar, semakin banyak pula pahala yang diterimanya di sisi Allah. 

Jilid pertama mengupas masalah Allah, dzat. sifat dan asma T -Nya, yang 
disusul dengan ulasan mengenai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang dijadikan-Nya sebagai khatamun-nabiyin dan sekaligus membawa risa- 
lah yang paling lengkap dan sempurna dari risalah-risalah sebelumnya. Kare- 
na kesempurnaan risalah inilah beliau harus memberikan tuntunan yang me- 
nyangkut berbagai aspek kehidupan, khususnya kehidupan sehari-hari, di 
tengah keluarga dan di tengah masyarakat. 

Jilid kedua mengupas inasalah zakat, shadaqah, puasa, haj i dan berba- 
gai adab Islamy, yang melengkapi pembahasan padajilid pertama, termasuk 
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pula dzikir dan doa yang beliau ucapkan dalam kesempatan yang memang 
bersangkutan dengannya. 

Jilid ketiga mengupas masalah jihad dan peperangan, termasuk pula 
sirah beliau semenjak berada di Makkah hingga hijrah ke Madinah, hingga 
terjadi berbagai peperangan dengan bermacam-macam musuh. 

Jilid keempat mengupas masalah pengobatan ala Nabawy. baik \ ang 
berkaitan cara penyembuhan dan obat-obatan yang dapat menyembuhkan, 
sesuai dengan tuntunan beliau. 

Jilid kelima mengupas berbagai masalah hukum secara umum, hukum 
pernikahan dan segala perniknya serta berbagai masalah jual beli. 

Ada ikhwan yang mungkin kurang respek dengan peringkasan lima 
kitab ini sehingga hanya menjadi satu buku yang relatif singkat. Tapi harap 
diketahui, sebenarnya lima kitab ini pun sudah diringkas dalam bahasa Arab 
dengan peringkasan yang jauh lebih ringkas, yaitu hanya 226 halaman, yang 
jika diterjemahkan dan dijadikan buku edisi lndonesia dengan format seperti 
buku ini, akan menjadi buku yang jauh lebih sedikit jumlah halamannya atau 
lebih tipis. 

Tapi saya tetap berharap dan inilah harapan saya yang paling tinggi. 
semoga Allah mendatangkan manfaat Iewat buku ini, bagi Islam dan 
Muslimin. dan Dialah sebaik-sehaik pcmberi pahala bagi siapa pun yang 
dikehendaki-Nya. 
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KEBAIKAN ADA DI TANGAN ALLAH 



Pilihan Allah 

Hanya Allah semata yang mempunyai hak mencipta dan menentukar, 
pilihan rj im n iiman 

"f.km. RabbniumcncipiakanapayangDiakchcndakidanmcmdihnya 

Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Mahasuci Allah dan 

Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan. " (Al-Qashash: 68). 

Sebagaimana Allah semata yang berhak mencipta, maka Dia pula yang 
berhakmemilih, karenaDia lebihmengetahuitentangapayangdipilih-Nya. 

"AUahlebihmengctahuidiinana Dia mcncmpaikan uu-as kcrasulan. " 

(Al-An'am: 124). 

"Dan, mereka berkata, 'Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Makkah dan Thaif) 
ini? 'Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabbmu? Kami telah 
menentukan anlara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
duma. dan Kanu telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat. " (Az-Zukhruf: 3 1 -32). 
Allah mengingkari pilihan mereka dan mengabarkan bahwa pilihan 
untuk menurunkan Al-Qur'an itu kembali kepada Dzat yang membagi- 
bagikan kehidupan di antara mereka dan yang meninggikan derajat sebagian 
di atas sebagian yang lain. 

1 irman \llah. " \l.ih, \l < oayangmereka 

persekutukan ", bahwa Allah membebaskan Diri-Nya dari hal-hal yang 
mereka persekutukan, berupa usulan dan pilihan mereka. Syirik mereka tidak 
bisa menjamin untuk menetapkan khaliq selain Allah. Karena itu Allah 
membebaskan I)in-N\a dari s> ink mereka. 

Sebagaimana Allah yang menciptakan mereka, maka Dia pula yang 
menentukan pilihan bagi mereka. Pilihan ini kembali kepada hikmah Allah 
dan pengetahuan-Nya tentang siapa yang layak mendapatkan pilihan itu, 
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I it tm ini n i i' , I i i I i . . ! 1 , 

i i ll i . r i i i l t i li i I i t i i 

Nya dan kebenaran Rasul-Nya. Di antara contohnya adalah pilihan Allah 
mgja .i 1 ' 1 i i para malail , .li 1 i i cha im m i in lisabJak i Nabi 

hu II /;/ ru.Sui um. 

"YaAllah, RabbJibril, Mika 'il dan hrutii \ ang menciptakan langit 
dan bumi. yang mengetuhui ranggaib dun n\uiu. Iingkuu inenelupkun 
keputusan di anturu iiumini-iiumhu-Mu h-nt.mg apa yang mereka 
perselisihkan. Bei l \ ^diperseli- 

\;lif;u::,i:dii!umn\udriigu!!::r!::n- \lu \r\iii!i;gnim\,i mheri 
peliiniul kepada uuiiu rung I < <kuu k, iru.iuii ki ulan rang luru.s. " 
(Diriwayatkan Muslim). 

IScgilu pula pihh.in Alhih >ang jatuli hcpaJa para nabi Jari anak 
kelnrunan AJam. pilihn . i\an i ih hcpa Ja para rasul di antara mereka, 
pilihan-Nya ;■ angjatuh hcpaJa I i|ul-A/mi Ji antara mereka. yaitti lima rasul 
sepertiyangdi ehtitl nJalan iral Al-Ahzab dan Asy-Syura. Hegitu pilihan 
\llah _\ang jalult kcpaJa \ I - K Iki I i lan i iJua kckasih). Ihrahini Jan \ltiham- 

memilih Bani Kinanah dari Bani Adam, lalu memilih Quraisy dari Bani 
Kinanah.memilih Bani HasyimdariQuraisy, lalumemilihMuhammaddari 
Bani Hasyim sebagai pemimpin bagi seluruh umat manusia. 

Dalam Al-Musnad disebutkan dari Mu'awiyah bin Haidah secara 
marlu". "Kamu sekalian sama dengan tujuh pultih umat. Tapi kalian yang 
paling baikdan paling mulia hagi Allah di antara mereka." 

I)i dalam \l i:\nu, i \ hl ta//ar J r.chutkan Jari hadils Abud-I )arda' scca- 
ramart'u'."Sesuiigguhn>a Allah hclinnan kcpaJa Isabin Maiy am. 'Aku telah 
menguuis stiatu umat scsndahmii. pka mereka mendapat apa yang inereka 
sukai. inaka mcreka memuji Jan hcrs> uhur. J.in iha mcrcka J ilimpa apa \ ang 
tidak ntereha sukai. niaka merckti nicniuriiikan hati (karena Allah) dan 
bers.ihar. PaJah.ii -chcl umn\ a mcrcha tiJak nicmihhi Usabaran dan iliiiu'. 
1 berk.it ihui • , imana int tcrj idi paJahal I htil in nereka 
tidak meinihki kes.ibaran Jan ilnui. Allah menjawab, 'Aku memberikan 
kepada mereka dari kesabaran dan ilmu-Ku." 

Allah Mengkhususkan Diri-Nya dcngan Kebaikan 

Maksudn\.i. Allah memilih >ang lerbaik tinttih segtila jenis. hilu meng- 
khususkanmahagi Diri-Nya. Allah adalah baik dan tidak mcmukai hceuali 
yang baik-baik. tiJak menerima perkataan. amal Jan shadaqah kccuali yang 
baik-haik Dengan hegiru Japat Jikeiahiui tanda kcbahagiaan Jan pciideritaan 
hamba. Karena \ ang baik ha i cocch untul I I 
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kecuali dengan yang baik itu. 

Al lah mempum ai perkataan \ ang baik. dan tidak ada > ang dapat naik 
I i ialirx iii pula. Allahmcnghindardari perka 

i ibah. adu ba. pcrn> ataan | 1 1 I 1 1 

ti \llah ju«a tidak mcncrima kecuali ai i n i I 

Amal-amal \anc baik ini pasti nicmilii i \ isi vang saina antara titrali \ ang 

I bt dan 'i jalun Jci m akal n lal q ti 

menycmbah \llah semata tanpa mcn; ckutukan-N> a. mendahulukan 
kcridbaan-Nya danpada haua natsum a. tnem ukai Jan mcngusahakatm; a. 
hcrbual baik kcpada •,c-ama makhluk sesuai dengan kcsanggupannya. 
berbuat bersama mereka seperti apa yang mereka sukai. discriai dcngau 

sih.mcmcnuhi janji. iujur. lapang Jada. tawadhu'. menjaga niuka agar tidak 

tunduk kccuali ham a ki pada \lkih scmata dan lain sebagainya. 

Allah juga tidak memilih pernikahan keeuali yang pahng baik di 

antaranya dan tidak memil ih pendamping kecuali yang baik-baik saja. lnilah 

I I I i i I l \llah. 

'7) 'ailn ' aruny-. >!\my \ any ,it\t alalkan Jait.-m kyuJuutt huak aiyii pura 
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka). 'Salamun alaihim, 
masuklah kamu sekalian ke dalam surga itu disebabkan apayang telah 
kalian kerjakan '. " (An-Nahl: 32). 

Atau mereka yang mendapat sambutan para malaikat penjaga surga, 
"Kesejahteraan (dilimpahkan) kepada kalian. Berbahagialah kalian. 
Karena itu masuklah surga ini. sedang kalian kekal di dalamnya '. " 
(Az-Zumar: 73). 

I Itli ii I ' pada f,ii!k!mlit!m Ji I n ini i il ini mcrupakan la ' ,,«-•, tha- 
hiyah. Dengan kata lam. Jikarcnakan kcbaikan kalian. maka masuklah surga. 

Allah juga telah memasangkan orangatau sesuatu yang baik dcngan 
pasangannya yang baik pula. Hcgitu puia kcbalikannya. kirman-Nya. 

Hamta \t I i " 
lakiyangkeji aclaiai: umttk muima-mamia yang kct: pnla. danwimita- 
minilu '■',;;;« haik aJaiaii im.ink iaki-iaka \ a::y ha:k Ja.n iuki-lukm ung 
haikadalah untitk wuniia-wnmiu rang hatk piiia \lcrcka lyang ililu- 
duhjilubersihdaiiupa yanyti;; nJttiikan niyi: myryka tyang menuduh). 
Hagi nict-cka umpimuti ,'lutt rc:k: yang mnliu " i An-Nur: 26) 
Sekalipun memang a\at ini ditalsiri untuk Liki-laki dan wanita. tapi 
ni 1 i i I ii i ii n I i 1 ii i kup iintuk h hal i 1 m 

I i i! i 1 i h 

surga dan meniadikan > ang buruk dcngan segala kesempurnaannya ada di 
ncraka. Surga merupakan tempat > ang dikhususkan bagi yang haik dan 
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neraka merupakan tempat yang dikhususkan bagi \ aim buruk. Laludi sana 
ada tempat lain yang di dalamnya bercampur antara yang baik dan buruk, 
yanglak lain adalah dunia yang kita tempaii 1111. l>ada hari kiamat kelak, Allah 
akan memisahkan yang buruk dari yang baik, lalu masing-masing masuk ke 
tempatnya. 

Artinya, Allah menjadikan kebahagiaan dan penderitaan sebagai tema 
yang harus diketahui. Pada diri seseorang ada dua elemen. Maka yang lebih 
berkuasa atas dirinyadari duaelemen ini. makadiaakan menjadi pengikut- 
nya. Jika Allah menghendaki kebaikan pada dirinya, maka Dia mensucikan- 
heltim i ik i lu , i i i 1 i pi i i ii 

I likmahn;, a. \llah (ak mau didckuti \c«ci>rang dentuin kck<i|><rann\a. Maka 
Dia mcmasiikl nn kc i i! igar menjadi uci Pro« pcnsucian ini 
i il i Jui pat atau lamba ikul lanilu iina Kai na rang musyrik 

iii i n i h i i i i l ! i 

meskipunsudahdicemplungkankelautan.KarenaorangMukminitu bersih 
dan terbebas dari kotoran, maka api haram menyentuhnya. Sebab tidak ada 

I I I I I I 1 I I I I II I II I \ " I I I I 1 tl s ' 

dapat dibaca orang-orang yang berakal. 



KEHARUSAN MENGETAHUI 
PETUNJUK RASULULLAH 



Dari sini dapat diketahui urgcnsi kehuiulian hamha einj tidak bisa 
ditawar-tawar lagi tmtuk mcn lahui | 1 ij i libawa Kasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab tidak ada jalan untuk mendapatkan 

ii i lali I tunjuk u ii 1 1 uruk ti 

bisadikenali secaraterinci kecuali dari sisi petunjuk itu. Apa pun kebutuhan 
yang datang dan apa pun urgensi yang muncul, maka urgensi hamba dan 
kebutuhannyaterhadap rasul ini jauh lebih penting lagi. 

Apa pendapatmu tentang orang yangengkau pun sudah putus asa untuk 
memberinya petunjuk'.' ! idak ada \ang hisa nicrasakan hal ini kecuali hati 

] i i i 1 1 I il 1 i \ kitJika 1 

giaan tergantung kepada peuinjiik Rasulullah Shaliallahn Alaihi waSallum. 
i i i i ni ngm mngint m I iniata igi di haru m i 

1 iii ih d m keadaanbeliau.agardiaterbebasdari 

jeral erang-. aang \ ang hudeli. Dalam hal lili manusia ada yang meneangaap 
sedikit. menganggapbanyakdan adapulayang sama sekali tidak mcndapat- 
kannya. Karunia hanya ada di Tangan Allah. yang diberikan kepada siapa 
pun yang dikehendaki-Nya. 

Tuntunan Rasulullah Saat Makan dan Minum 

I tiii ul i i i 1 ii ii h i i ii ii i i i j i 

dipungkiri dan n 1 \ i ia-sia. Apa pun yai disodorkan dari 

makanan yang baik. maka beliau memakannya, kecuali jika makanan itu 

kuran berkenan di hatinya, maka beliai ilkan i tanpa mengha- 

ramkami} a. Heliaii tidak pernah mencela suatu makanan pun. Jika berkenan. 
beliati memakann\'a.dan jikatidak berkenan. beliau membiarkannya. seperti 
ii i i 1 1 i i i II i i I i i n ii 



Beliau biasa memakan manisan dan madu, dan beliau mcnj ukain\ a. 
pernah makan daging sapi, domba, ayam, burung, kelinci, ikan laut, makan 
daging yang dipanggang, korma basah dan kering, minum susu murni, 
adonan gandum, minum perahankorma n ikunadon i susu dan tepung, 
i i h i ii liii i ISeliau tidak menolak rnakanan yang 
baikdantidaknK n 1 ,'- i liri untuk memakannya. Kebiasaan beliau ialah 
makan sekedarnya. Jika tidak mempunyai makanan, beliau bersabar, dan 
bahkan beliau j e in njal per lengan batu, karena rasa lapar 
>ang men\ eranyn\ a. Bcliau tidak makan sanrbil telentang. entah telcntang 
pada lambung, duduk seperti dalam tahiyat akhir, atau menumpukan satu 
tangan di lantai dan satunya lagi digunakan untuk makan. Ketiga cara ini ter- 
cela. Beliau biasa makan di lantai dengan beralaskan tikar, Jan ^ckaligus 
sebagai tempat makannya. 

Sebelum makan beliau mengucapkan tasmiyah dan seusai makan 
men ucapkar han I ilah. Ketika benar-benar sudah rampung. beliau meng- 
ucapkan doa, 



"Segala pu/i iagi .1 i nipu i vak haik dan pemih 

barakah di dalamnya tidak ditclcinlarkcin dan clihiarkan sertu 
dibutuhkan Rabb kami. " (Ditakhrij Al-Bukhary). 

Tuntunan Rasulullah dalam Pernikahan dan Pergaulan di Tengah 
Keluarga 

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi n ci Sallciin. 
dari hadits Anas, bahwa beliau bersabda. 



"Yangdijadikanpciling kiu. nuai ilan kednniaan kalian udalah wcmita 
dan minyak wangi. Dan kesenangan hatiku dijaciikun uda dulam sha- 
lai " (Dlriwayatkan An-Nasa'y, Ahmad dan Al-Hakim). 
Beliau diberi kekuatan tiga puluh kali dalam jima'. Sehingga bcliau 
pernah menggilir beberapa istri dalam satu malam. Aliah mempei bolehkan 
yangdemikian ini bagi beliau. yangtidakdiperbolehkan bagi \ang lain dari 
umatnya. Tapi beliau tetap mengadakan pembagian di antara meicka dalam 
tempat tinggal dan nafkah. 

Kehidupan beliau bersamapara istr let rlan\an l 

I i 1 i ruli lengau sajian akhlak _\.rng mulia. R i m I 
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rapa anak perempuan dari kalangan Anshar kepada Aisyah agar mereka ber- 
main bersama. Jika Aisyah minum dari suatu gelas. maka beliau mengambil 
geias itu dan ikut memmumnya pada bagian gelas yang diminum Aisyah. 
Beliau telentang dengan posisi kepala di pangkuan Ais\ ah sarnbil membaca 

untuk mengenakan kain karena dia sedang haid, lalu beliau mencumbunya. 
Beliaujugapernah memeluk Aisyah ketika beliau sedang berpuasa. Beliau 
pernah mengajak Ais\ ali adu lari, mcnonlon hcrJua orang- rang I lahas\ ,ih 
yang sedang bermain di del it nasji i 1 i x i ih bersandar di bahu 
beliau. Ini semua menunjukkan kelembutan dan kehalusan beliau dalam 
mempergauli istri. Jika hendak mengadakan perjalanan. maka beliau meng- 
undi di antara istri-istrinya. Siapa yang undiannya keluar. maka dialah yang 
berhak menyertai pcrjalanan beliau. Karena itu beliau bersabda. 

"Sebaik-baik in i ukicrha ap 

kclnaryatna. tkm nkn adalah nranyyaiiyyaliny baik di aniarn kaiian 
terhadap keluargaku. " (Diriwayatkan At-Tirmidzy dan Ibnu Hibban). 
Seusaimengerjakanshalatasharbeli i rkelilii i antara islri-istri- 
nya. untuk mengetahui keadaan mereka semua. Jika tiba malam hari. beliau 
berada di rumah salah seorang istri yang mendapat giliran. Aisyah berkata, 
Be! iu 1 lal m lel ika I ian di antara kami ata ebagian yang !ain 
dalammasalahm mbagigil i bern il n Hampirl k i n | n m mkai 
beliau berkeliling di antara kami semua. mendekati setiap istri yang diktin- 
iungi ianpaberjima"dengannyahinggatibadirumah istri terakhiryang men- 
jadi giliran bermalam." 

Tuntunan Rasulullah ketika Beranjak Tidur dan Bangun 

Terkadang beliau tidur di atas kasur, terkadang di atas kulit yang sudah 
disamak, terkadang di atas tikar, terkadang di atas tanah, terkadang di atas 
dipan dan terkadang di atas kain hitam. Ubbad bin Tamim meriwayatkan dari 
pamannya, dia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
\va SalL nii bcrbaring di masjid dengan meletakkan salah satu kaki di atas kaki 
yang lain." (Ditakhrij AI-Bukhary dan Muslim). 

Ketika beranjak ke tempat tidurnya, maka beliau mengucapkan doa, 



"Dcngan nama-\(uyaAllah, aku luditp dan aku nian. " (Ditakhrij Al- 
Bukhary, Muslim dan At-Tirmidzy). 
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Beliau menjajarkan kedua telapak tangan lalu nieniupnya seraya 
mengucapkan surat Al-lkhlas, \I-I alaq dan An-Nas. Setclah in; heliau mcim- 
usapkantelapaktangankeseiuruhtubuh i i ighi iiu tpn\a dimu- 
lai dari bagian kepata. lalu ke wajjih lalu ke bagian tuhuh. Beliau nielakukan 
hal ini tiga kali. Beliau ndur pada lamhune kanan (dalam posisi miring kc 
kanan), meletakkan lancan kanan di hauah pipi kanan Jika bangun tidur 
beliau mengucapkan, 

' Se^ala pnp hagi Allah yang lelah mcntihidupkan kami sctclah l)ia 
memalikankamtdankepada-i\\aiempaikcmhali (Oinua\atkan \l- 
Bukhary. Muslim dan At-Tirmidzy). 

Sctelah itu bcliau :v: ■ ■. .iK I crk...:..!..- : .\i..i: :i.c::r ... .: ; pilluh a\ al 
dari akhir surat Ali Imran. 

Beliau blasalklui p.ida aual nialani dan h.tngun pada ukhir mulam I a- 
i l ' ui i n i n ! H i i i I in I i i i i u ! ii i i 

orang-orang Muslim. Mata beliau tidurtapi hati beliau tidaktidur. Jika beliau 
tidur, tak seorang pun membangunkan beliau. sehingga beliau sendiri yang 

Tuntunan Rasulullah dalam Bermu'amalah 

Rastilullab Shallallahc Ainih: Sallai» adalali oiang \ang p.iliug 
hapus dalam herniu amalah. Jika meminjam sesuatu dari orang lain, maka 
Hcliau mengembalikan \ang lebih bagusdari apa > ang dipinjamnya. dan bc- 
liau pasti mengcmbalikan:t\ u san:rv mcndo.iknn orang \.mg memberikan 
pinjaman kepada beliau, 

.jisOr. jukii jjJLji £i> cJi ijjCj iuif j> iti il)i a>; 

"Scnn ■ga . llhih incmh rkaln hacjiinniaiam kclnaiyamiidan hartanni 

Sr\ i / cmci uhan (Diri- 

wayatkan An-Nasa'y, Ibnu Majah dan Ahmad). 

Beliaupernah meminjam iberhunmulc-mpat puluhsha' bahanmakan- 
an dari seseorang. Pada saatyang sama ada seorang Ansharyang memhutuh- 

kannya. maka beliau membci n bah i n - itu kcpada , uanu Anshar. 

Beliau bersabda. "Setelah ini dia tidakakan datang kepada kami untuk me- 
minta scsuatu pun." Orang yang dipinjami itu siap-siap akan incngatakan sc- 
suatu. Tapi beliaucepat-cepatberkata. "Janganlah kamu hcik.ua kecualiyang 
haik. Akuadalah sebaik-baik nrang > ang meminiam." \laka bcliau mcnucni- 
balikan bahan inakanan itu dua kali lipatatau dclapan puluh sha". 
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ii ituki i ibil mengeluarkan perka n i 
shahabatyangm idcngai i p untul btrtindak terhadap orang itu. 

iillun bd 1 i ' I i ii i i in ii i i i i 1 

berhak untuk berkata." 

Suatu kali beiiau hendak membeli sesuatu. Tapi ternyata uangbeliau 
iak n pi. Maka I I kan. I alu tti hcliau iual lagi 

iii mendatangl i 1 i 1 I i i i i itu 1 1 u 
shadaqahkan kepada para janda dari iiam Ahdtil-Muththaiib, lalu beliau 
bersalxla."Aku tidak akan niembcli sesiiatu pun sctclah ini keciialijiha aku 
menipuiiyai uang \ ang cukup." 

Ada seorang Yahudi yang menjual I i 1 ida bcliau dengan 
langka icnliiy.n i ' ti bcrsama Tapi sebelum jatuh 

tempo, orang Yahudi itu mci latangi I I i iintul n lagih pembayaran. 

Beliau memberitahu. "Sek lg beli m i ituh tcmpo." 

Orang Yahudi itu berkata dengan keras, "Kalian orang-orang Bani 
I I i i ! I i i t i 

Para shahabat yang mendengarnya hendak berbuat sesuatu kepada 
orang Yahudi itu. I api 1 h i nel i icl i Kekerasan orang Yahudi itu 
justrti mcmhuat hcluiu heitumhah cmuh lcmhut. Maka orang Yahudi itu 
berkata, "Segalascsiiatu dan tanda-tanda kcnabian in iadiribcl 
sudah kuketahui, dan tinggal satu saja yang belum kekutahui, yaitu kekerasan 
orang yang tidak tahu tentang diri beliau justru membuat beliau bertambah 
lemah lembut. Karena itu aku ingin mengetahuinya." Kemudian orang 
Yahudi itu masuk Islam. 

Tuntunan Rasulullah Saat Berjalan Sendirian atau Saat Berjalan 
Bersama Para Shahabat 

Iieliatl adalall ..rang > ang pahnc ccpatjalunn> a. paling hagus jalannya 
dan juga tenang \bu I lurairah bcrkat.i. " \ku tidak nicSihai sesiiatn pun yang 
lebih bagusdaripada Rasululluh I u s il m ik in 

matahari berjalan di muka beliau. Aku juga tidak melihat seseorang yang 
lebihcepat jalannya daripada Rasiihiliah Shallallahu Mailu waSallam. Se- 
akan-akan bumi dijadikan menurun bagi beliau. Sebenarnya kami berusaha 
untuk menyeimbangi beliau, tapi beliau seperti tidak peduli." 

Ali bin Abu Thalibjuga pernah mensifati cara berjaian beliau dengan 
berkata,"JikaRasuluMah5/7o//a//a/i«,4/o(/i/M'o5o//amberjaIan.makabadan- 
nya bergerak seakan-akan sedang berjalan di tanah yang landai." 

Begitulah cara berjalannya para pemberani dan mereka yangmemiliki 
semangat, tidakseperti orang > ang sakit-sakitan. yang berjalan sepotong de- 

a-ta/AnyalaumiArAMi/m/ \\ 



i t I ' i ra berjalan \angl tit n-| icrti i 
yang sakit-sakitandan berjalan secara buru-buru sepertiont.t \ anu kctaktttan, 
scakan menggambarkan keadaan pikirannya yang galau. apalagij i ka dengan 

ii i t I i 111 i i i i i i i 
t lihinii i i iii i | il 1 i i ii 

difirmankan Allah, 

"Oan. Iiatiiha-itainha Ruhh )ang Malia I'ct:\a\ anguu tktlaht arang- 
orangyangberjalandimuka hutni dengan nmdaii hati. "(Al-Furqan: 
63). 

Orang-orang salaf berkata tentang makna ayat ini. ''Artinya mereka 
bcijalan dcng.il) pcntih kctcnatigan dan kcw ihawaan. lidak c.mgkak datltidak 
seperti sakit-sakitan." 

Tuntunan Rasulullah dalam Buang Hajat 

Jika hendak masuk kamar kecil. niaka beliati nieiigucapkan. 
"YaAllah.aku tct i in dan segala hal 

yang kotor. " (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim). 

Terkadang beliau membersihkan kotoran dengan air dan terkadang 
n i it i 1 1 1 1 I I ii ic i iii I 'u i i I ii il 1 i ! 'i ii 
dalam perjalanan, maka beliau pergi menyingkir dari para shahabat. Beliau 
buang hajat dan bertabir di tempat yang berlindung, terkadang bertabir 
dengan pelepah korma dan terkadang dengan dedaunan. Biasanya beliau 
mencari tanah yang gembur saat kencing. dan beliau lebih banyak kencing 
denganduduk ii i 1 [ unpa ini| u \ cah b rl n i Siapayangme- 
nyampaikan hadits kepada kalian bahwa beliau kencing dengan berdiri, maka 
janganlah kalian mempercayainya. Beliau tidak pernah kencing kecuali 
dengan berjongkok." (Ditakhrij At-Tirmidzy, An-Nasa'y dan Ibnu Majah 
dengan isnad shahih). 

Tapi Muslim meriw i\ t i 1 r hidit Hudzai- 

fah, bahwa beliau pernah kencing dengan berdiri. Ada yang berpendapat. 
kencingdengancaraberdiri ini dimaksudkan sebagai pembolehan. Adayang 

i i ,i iii ntclakiikai 1 i iii l I I i iii 

lepas. Adayangberpendap.il. hal ihi dilaknkan karena untuk proses penyem- 
buhan sakit. Orang Arabbiasa menyembtihkan kesulitan kencingdengancara 
berdiri. Begitulah kata Asy-Syafi'y. Yang benar. beliau melakukannya kare- 
na tiniul i iiik i ci|iratan airkeneii i ungkinan akan mei i i 
diri beliau. sekirain a bcliau inclaktikann> a dcngan cara berjongkok. Maka 
satu-satunya cai mtiik nicnghii irinya ialal i i ngan berdiri. 
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Tuntunan Rasulullah dalam Fitrah dan Segala Keragamannya 

Ada perbedaan pendapat. apakah 1 isulullah ' 1 na 

lah dalam itan sem uhah dikhit.m 

malaikat pada saat dada beliau dibelah, ataukah kakeknya, Abdul-Muththalib 
yang mengkhitan. 

Bel u suka mend luku i ika mcngenakai 

ketika memulai jalan, bersuci, mengambil dan memberi. Tangan kanan beliau 
inakan untuk mal linun i i langkan t.u 1 i i i 
kan untuk membersihkan kotoran ketika di kamar kecil umpamanya. 

Tunlunan beliau dalam bercukur. maka semua bagian rambuldicukur 
secara merata atau semua tidak dicukur sama sekali. Beliau tidak pernah 
mencukur sebagian tanpa sebagian yang lain. Tidak pemah diriwayatkan 
tentang bercukur ini kecuali saat menunaikan haji. 

Beliau suka bersiwakdan melakukann;. a. baik ketikaberpuasamaupun 
tidak berpuasa. Beliau hcrsmak sctiap kali banuiin dari tidur. kelika liendak 
v. udhu', ketika hendak shalat, ketika hcndak masuk rumah, dengan dahan 
dari pohon arak. Beliau sering memakai minyak wangi dan menyukainya. 

Beliau mempunyai alatcelakyangbeliaugunakan ketika hendak tidur, 
dan kedua mata dicelaki. Para shahabat berbeda pendapat, apakah beliau 
pernah mengecat rambut ataukah tidak? Menurut Anas. beliau tidak pernah 
mengecat rambut. Menurut Abu Hurairah, beliaupernah mengecat rambut. 
Ada segolongan orang berpendapai. beliau sering nienuikai mirpak wangi. 

ipanbali il liau mcngceal rjmbuln i. p.idahal beli.iu tidak inengecat- 
nya. Abu Rimtsahberkala \kn pernah m li 1 i il i eliau kemerah-merah- 
an. Menurut At-Tirmidz\ . apa \ ang dikatakan Abu Rimt-.al ini merupakan 
penafsiran yang paling haik. Sebab heberapa n\va\at ;,ang shahih menye- 

k ll 1 el M d I | I I I 

di tcmpat helahun rambut. Yang pasti. heliau haiuak memunaki rambutm a. 

1 1 i i 1 i I ' ii i i ' I I i I iii i 
Diriwayatkan pula bahwa Ibrahim Alaihis-Salam juga biasa memangkas 
kumis. Diriwayatkan dari Abu Murairah, bahwa Rasulullah ShaUallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Pangkaslah kumis dan peliharalah jenggoi. Berbedaiali kulian 
dengan orang-orang Majusi. " (Diriwayatkan Muslim). 
Dari Anas, dia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi u a Sullam membatasi 
w aktu memangkas kumis dan memotong kuku, agar kami tidak memel ihara- 
n\ a lebih Jari empat pululi hari " I l)iri\\a\ alkan Muslim) 

Tuntunan Rasulullah Saat Berkata, Diam, Tersenyum dan Menangis 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah makhluk Allah yang 
paling laslh. pahng merdu kata-kalan\ a. pahng lenihut tutur katain a. sampai- 
sampai perkataan beliau dapat mempengaruhi hati sekian banyak manusia 
dan menawanjiwa. Bahkan musiih-musuli bcliau juga mengakui hal ini. Jika 
berkata, maka perkataan beliau terinci dan jela.s, tcrkadang diulang-ulang. 
lidakterlaluccpatdanliJakpulatcrlalu lamhal. tidak lcrputus-putusatau tcr- 
seladengandiam.TerkaJunghcliau mengulang hinggatiga kali.agarperka- 
taan beliau benar-benar bisa Jipahami Beliau lehili banyak diam jika mc- 
mangtidakdibutuhkan untuk bieara Mengaw ali Jan mengakhiri pcrkataan 
u i i I i i 1 i iiil unakan I ng banyal 

kandungan maknanya, tidak terlalu banyak(nyerocos)dan tidakpulaterlalu 
sedikit, tidak membicarakan sesuatu yang tidak dipcrlukan, tidak berkata 
kecuahyangdiharapkan pahalanya. Jika bcliau tidak mciu ukai se.sualu, maka 
hal itu dapat diketahui lewat rona muka beliau. Tawa beliau berupa senyum- 
an. hahkan semuanya berupasenyuman. Puncak senyuman beliau ialahgigi 
geraham beliau kelihatan. Beliau tersenyum karena memang ada sesuatu 
yang membuat beliau tersenyum, yaitu hal-hal yang membuat beliau taajub 
atau hal-hal yang jarang terjadi atau aneh. Beliau juga tersenyum karena 
gembira, karena melihat sesuatu yang menggembirakan atau ikut dalam 
kegembiraan itu. Tapi adakalama heliau tersenyum justru pada saat yang 
seharusnya beliau marah. Beliau lersenyum karena dapal menguasai rasa 

Sedangkan tangis beliau juga tidak berbedajauh dengan senyum 
hehau. tidak dengan sedu sedan, ratapan dan suara, sebagaimana tawa behau 
yang tidak disertai suara mengakak, tapi hanya berupa senyuman. Saat 
i isairrnatabcl I i_ga bercucuran dan dari dadaterdengar 

suara menggelegak. Tangis beliau terkadang karena gambaran kasih sayang 
kepada orang yang meninggal dunia. terkadang karena rasa takut atas umat- 
n> a Jan rasa sayang, terkadang karena takut kepada Allah, terkadang saat 
mendengarAl-Quran,yaitumerupakantangiscintadan pengagungan. yang 
disertai rasa takut dan khawatir. Ketika putra beliau, Ibrahim meninggal 
dunia,makakeduamatabeliaumenangisd cngucurkanai . bagai 
luapan rasa kasih sayang kepadanya. Beliau bersabda saat itu. 
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"Afea 6/.ra bcrlmang air mata, hati bisa bersedih, namun kami tidak 
mengalukan kccualiyang mcmbual Rabb kanu ndha. Sesungguhnya 
kami bcnar-bcnar bcrscdih alus kcmutuinnni nuliai Ihruinm " I Di- 
takhrij Al-Bukhary dan Ahmad). 

Beliau menangis saat menyaksikan salah seorang putrim a. sa.it Ibnti 
Mas'ud mcmbacakan surat An-Nisa' di hadapan bcliau hinyga a\at 41. 
menangis saat Utsman bin Mazh ! un meninggal dunia. menangis saat ada cci - 
hana matahan. menangis saat shalat gerhana, menangis saat shalat. menangis 
saat duduk di dekat kuburan salah seorang putri beliau. Secara keseluruhan, 
tangis beliau itu menggambarkan beberapa keadaan. yaitu tangis kasih 
sayang.takutdan khavvatir,cintadanrindu,senangdan gembira, sedih karena 
menggambarkan siksaan, kesedihan, merasa lemah dan tak berdaya. 
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TUNTUNAN RASULULLAH 
DALAM IBADAH 



Tuntunan Rasulullah dalam Masalah Wudhu' 

Rasu\u\\ah ShallallahuAlaihiwaSaUam lebih banyakdalam keadaar. 
wudhu'. Sehingga boleh jadi beliau mendirikan beberapa shalat hanya 
dengan sekali wudhu' saja. Beliau biasa wudhu' dengan air setakaran satu 
mudd.' 1 Beliau memperingatkan kaumnya agar tidak boros dalam pengguna- 
an air dan tidak berlebih-lebihan. Ada riwayal yang shahih. bahwa beliau 
pernah wudhu' dengan sekali basuhan.adakalanyadengan dua kali basuhan 
dan adakalanya dengan tiga kali basuhan. 

Untuk sebagiananggota wudhu' ada yangdibasuh dua kali dan sebagi- 
an lain dibasuh tiga kali. Beliau juga biasa berkumur dan menghirup aii 
dengan hidung dengan satu kali cibukan air, tapi terkadang dua kali dan terka- 
dang tiga kali. Jadi beliau menyambung antara kumur dan menghirup air 
dcngan lndung. Bcliau mcngusnp scluruh kcpala (rambut),terkadangmenya- 
tukan kedua tangan dan memutar dengan keduanya. Tidak ada hadits shahih 
bahwa bcliau hanya mengusap scbagian rambulnya. 1 api yang hcnar bcliau 
mengusap semenjak dari tumbuhnya rambut di jambul hingga bagian bela- 
kang. Beliau tidak wudhu' kecuali dengn berkumur dan menghirup air de- 
ngan hidungny a . Tidak ada riway at ;. ar.c men\ ebulkan bahwa beliau pcrnah 
mcnmggalkan dua amalan im sckalipur.. Bcliau mcmbasuh kedua kaki sclagi 
tidak mcngenakan sclop atau kaos kaki. Beliau membasuh kedua tclmga 
bcrbarcngan dcngan mcngusap rambut, baik bagian dalam maupun luarnya. 
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Semua hadits berisi dzikir \ang diucapkan berkaitan dengan w udhu 
adalah dusta selain dari i i . i la permulaannya dan ucapan 

'Aku hcrsuksi balnca liuda Ilah sclain Allah scmah:. yangliada sckiitu 
bagi-Sya. dan ul I /,,»11 amha dan 

rasul-Nya. YaAllahJadikanlah aku termasuk orang-orangyang ber- 
taubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci. " 
(Diriwayatkan At-Tirmidzy).*' 
Hadits lain dalam Sunan At-Tirmidzy disebutkan, 

Muhusi 11 \ ik rsuksi huhwa 

liudu lluh sclum Engkuu ukii mcmohoii aiiipuuan nun aku hcrluubal 
kepada Engkau. " 

Rasulullah huiluliuhu A »uSaih tidak hia.sa mcngusapanggota 
wudlm"nyaselelah wudhu". I cnlanghadits Ats\ah. bahua Nabi Shullallahu 
Alaihi wa Sallam mempunyai kain perca yang biasa digunakan untuk meng- 
usapi setelah wudhu', begitu pula hadits Mu'adz bin Jabal, dia berkata, ''Aku 
pernahmelihatRasulullah5/io//a//o/t«/l/ai7;/wa5a//amwudhu',lalumeng- 
usap wajah dengan ujung kainnya", maka kedua hadits ini adalah dha'if, 
sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. 

Padapermulaannyatidakperlumengucapkan, "Nawaitu.... "(akuber- 
niat), karena para shahabat tidak ada yang mengucapkanm a. Basuhan dan 
usapan tidak boleh lebih dari tiga kali. Terkadang beliau menyela-nyela 
jenggotn lapi selaman hal itu dilakukan, K lu pula mcn ia-nyela jai 
Sedangkan menggerak-gerakkan cincin diriwayatkan dalam hadits dha'if. 

Ada riwayat yang shahih bahwa beliau mengusap khuffain saat mene- 
tap dan saat bepergian. Untuk orang yang menelap dibatasi maksimal sehari 
emalam ngkan nn 11 1 1 11 I 11 1 1 
Lkliau pcrnah nicngusap ka>'S kaki. niengusap kain penutup kepala dengan 

mem isakan rambut bagi.m ambul Lap holeh ]ad mernpakan keadaan 

khusus,namun penafsirannya untukkeadaan secaraumum lebihpas. Beliau 
tidak pernah mem.1k.sak.1n kcadaan pada kedua kakmya. Jika sedang mengc- 
nakan khuffain, maka beliau hanya mengusap, dan jika dalam keadaan ter- 
buka, maka beliau mengguyurnya. 

Beliau tayammum dengan sekali usapan pada wajah dan kedua tangan, 
bertayammum dengan tanah yang ada di dekat tempat shalatnya, baik berupa 
debu maupun pasir. Ada hadits shahih. bahwa beliau bersabda. 
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her,ama para shahabat mcncnipuh perjalanan \ any amatjauh dan melcuati 
padangpasir, semcntaracadangan airsudah menipis. tidak ada satu riwayat 
pun yang menyatakan bahwa beliau membawa tanah dan tidak pula men\ n- 
ruhpara shahabatuntukmelakukannya. Tidakada riway at yangshahih bah- 
v\a satu kali ta\ammum untuk satu kali shalat dan beliautidak memcrintahkan 
yang demikian ini. l api ta\ammum ilu diposisikan smi;i dcngaii u udhu'. 

Tuntunan Rasulullah dalam Masalah Shalat 

Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk shalat, 
maka beliau mengucapkan.-l//a/»MMtf/'. tanpa mengucapkan apa pun sebe- 
lumnya. tidak melafazhkan niatdan seorane. ptm J; aniara shahabat. tahkin 
dan imam yang empat pernah melakukannya. Kebiasaan beliau saai 
takbiratul-ihramadalah lafazh/t//o/i»/f£Wtanpaucapan yang lain. lieliau 
mengangkat kedua tangan ber.samaan dengan takhralul-iiiram clengan 
membuka jan-jari tangan hingga sejajar dengan telinga dan dalam riwayat 
lain scjajardenganpundak.dalam keadaan menghadap kc arah kiblal. Kemu- 
dian meletakkan i n kanan d is tangan kiri I pcrgelsi n dai 
I > i ikd nhadil hah meriwayatkan tanpa mengangkattangan. 

Diriwayatkan Abu Daud dari Ali, termasuk As-Sunnah meletakkan telapak 
tangan di atas telapak tangan dalam shalat di bawah pusar." 1 

Terkadang beliau mengucapkan doa istiftah (antara takbir dan bacaan 
Al-Fatihah) sebagai berikut. 

"YaAllahJauhkanantaraakudandosa-dosaku.sebagaimanaEngkau 
menjauhkan antara timur dan barat. YaAllah, bersihkanlah dari dari 
dosa-dosaku bagaim mapal ua \ ut h mg / h, • ahkandari koloran. 
YaAllah, cucilah aku dari dosa-dosaku dengan es, air dan embun. " 
Terkadang beliau membaca doa istirtah sebagai berikut, 
"Kuhadapkan wajahku kepada Dzat yang menciptakan langit dan 
bumi dengan lurus dan menyerah, dan bukanlah aku tergolongan 
orang-orangyangmcmckiitiikan Sesungguhnya shalatku, ibadahku. 
hiJupku dan iihiliku adalah iinliik Allali Rahh irmslo alam. \arig 



1 I t in il ii I i i I , 

1 i i 




adalah lergolongan orang-orangyang berserah diri. " 
I crkadang beliau membaea doa istiftah sebagai berikut, 
"YaAUah, Engkau adalah Rajayang i uiak llah ■sclainEngkau. Engkau 

lerhadupt i iosa dosaku Oleh 

i i 1 1 i yalidakada 

yangmengampunt dosa-dosa sehin, hngkuu 1 unnikkaniahakukepada 
ukhluk i uny puliny haii. Tnl.ik aua \\mg dupul memhcri pelliiljuk 
kepada akhiak yang puling haik \eU>w Engkuu Dan. palingkanlah 
keieiekun akhlak itu 1'iduk udu \,:nu memnhngkunnyu danku seluin 
Engkau Kusumhiil punggiiuntiun ieiuuihugiutin- \tu. dan kehaikan ilu 

\ k r ld I Mll 

Aiu >>erguiuungkepu, iu-Mi: iiun kemhuli kepada-Mu pula Mahasuci 
hngkuu ,i,ni \ hihu I : nggi Engkuu Aku memohon anipuiian tiun 
herlauhat kepada-Mu. " 

Tapi biasanya doa istiftah ini dibaca saat beliau mengerjakan shalat 
malam. 

Doa istiftah lainnya adalah, 

"YaAllah, Rabbnya Jibril, Mika'il dan Isra/il... "dan seterusnya. 

" YaAllah. bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi dan 

siapa pun yang ada di dalamnya... "dan seterusnya. 
lluhu u Engkau a Alh, 111 hagi-Mu \1uhusnei usmu- 

Mu tlun Mahatinggi kebesaran-Mu. tidak ada Ilah selain Engkau. " 

i'ang tcrakllir ini Jiriua , i I iamnn ri 

it kinim.a lehih kuat. Ad i 1 i ni i i h 1 I 

Khaththab. bahuadia pernah membaca doa istiftahdi tempat biasam a Nabi 
Shidlullulm 1 maSaihmi nun nn inn I in h i mcn_\ arinckan bacaan dna 
istiflahn\ a karcna hendak mengajarkanm. a kepada marnisia. Ahmad berkata. 
"Aku sependap.n dcngan apa \ang diriu.r.atkan dari Umar. dia bcrkata. 

- i i. n i i n n ibacaJoa nlt 1 nga < 1 igi in i 1 i i i\at 
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka itu lebih baik baginya." 

Kemudian setelah itu beliau membaca ta'awwudz, lalu membaca Al- 
Patihah. I crkadang bcliau menyaringkan bacaan hasmalah. tapi lebih sering 
mcmembum ikann;, a Baeaan bclian panjang-panjang. herhenti pada setiap 
ayat. Setelah membaca Al-Fatihah. heliau mcngucapkan "Arnin". JikapaJa 
bacaan \ang nyaring, maka beliau mengeraskan bacaan "Amin" ini, dan 
orang-orang di belakang beliau juga mengucapkannya secara nyaring. 

Beliau diam dua kali, yaitu antara takbiratul-ihram dan bacaan. Namun 
untuk diam yang kedua ada perbedaan pendapat. Ada riwayat yang menye- 
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r\A Setelah Al-Fatihah beliau membaca surat selai 1 l I 

dang beliau memanjangkan bacaan surat dan terkadang pendek, guna untuk 
memberi kesempatan kepada orang yang hendak bepergian atau keperluan 
lainnya, dan terkadang beliau membaca yang sedang-sedang saja. 

Bacaan Sewaktu Shalat Subuh dan Shalat-Shalat Lain 

Beliau biasa membaca antara enam puluh hingga seratus ayat daiam 
shalat subuh. Terkadang beliau membaca surat Qaf, Ar-Rum, At-Takwir, Az- 
Zalzalah, Al-Falaq dan terkadang surat An-Nas Surat ini berlaku untukdua 
rakaat dan tidak ada pengkhususan pada satu rakaat. Dalam perjalanan beliau 
pernahmembacasurat Al-Mukminun. Ketika bacaannyatibatentangpenye- 
butan Musa dan Harun yang dibaca pada rakaat pertama, beliau tersedak, lalu 

Ketika shalat Jum'at beliau membaca surat As-Sajdah dan Al-Insan, 
karena dua surat ini berisi masalah kehidupan dunia dan akhirat, penciptaan 
Adam, surga dan neraka. Pada saat shalat jama'ah yang melibatkan orang 
banyak, seperti shalat Id dan Jum'at, beliau juga pernah membaca surat Qaf, 
Al-Qamar, AI-ATa dan Al-Ghasyiyah. 

Tuntunan Bacaan Nabi dalam Beberapa Shalat 

Terkadang beliau memanjangkan bacaan sewaktu shalat zhuhur, se- 
hingga Abu Sa' id berkata, sebagaimana yang diriwayatkan Muslim, "Shalat 
zhuhur didirikan. Sementara pada saat yang ada seseorang yang pergi ke 
Baqi' dan membereskan keperluannya di sana. Kemudian dia kembali lagi 
ke rumahnya, mengambil wudhu',dan mendapatkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masih betada pada rakaat pcrtama. kareiui inemang beliau meman- 
jangkan bacaan." 

Terkadang beliau membaca surat As-Sajdah, terkadang surat Al-A' la, 
terkadang surat Al-Lail dan terkadang surat Al-Buruj. 

Bacaan shalat ashar sekitar setengah dari bacaan scwaktu shalat zhu- 
hur, jika yang panjang, dan bacaannya sama jika dipendekkan. Sedangkan 
petunjuk beliau sewaktu shalat maghrib kebalikan dari apa yang dikerjakan 
mauusia pada/aman sekarang. lieliau pernah membaca surat Al-A'rat untuk 
dua rakaat, pernah juga meinbaca surat Ath-Thur, juga pernah membaca surat 
Al-Mui ilat. Sedangkanoi i nen kaan bacaan untuksurat-surat 
yang pendek adalah Marwan bin Al-Hakam. Karena itu Zaid bin Tsabit 
mengingkari kebiasaantna itu. 
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[bnu Abdil-Barr berkata, "Diriwayatkan bahwa dalam shalat maghrib 
beliau pernah membaca surat Al-A'raf, Asy-Syams, Ash-Shaffat, Ad- 
Dukhan, AI-AMa, At-Tin, AI-Mursalat, Al-Falaq dan An-Nas. Beliau juga 
pernah membaca surat-surat yang pendek pada shalat maghrib. Semua ini 
mempakan nnaut i i nd ili k i I 

Dalam shalat isya' beliau pernah membaca At-Tin, dan memberikan 
perkiraanpanjan pcn li pada Mu'adz seperti surat Asy-Syams. Al- 
! I i in ik iii i ii l.iii 
i i l i i l i i u il ii i ' i i l i 1 1 

Sementaraparapematuk''mengacukepada sabdabehau ini.dan mcrekaiidak 
mau menoleh ke bacaan sebelumnya maupun sesudahnya. 

Dalani shal.it JunV.il hcliau mcnihaca Minit -\ l-.l uin u ' ah dan \I-Miina- 
fiqun, atau surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah. 

Dalam shalal kl terkadang beliau membaca surat Qaf dan Al-Qamar 
secara utuh. lerk.nlanc hchau niembaca surat Al-Ala dan A l-( iliasy i yah lni- 
i.ih ng hcliau lahul I u iklnr I it 

Petunjuk Rasulullah Sln,iL,lh,ln, ll.nhi »:i Salhm scnamiasa dilaku- 
kan AI-Khulafa'ur-Rasyidun.Tapi AbuBakarpemahmembacasurat Al-Ba- 

1 | I I It t 1 C | 1 I 1 I I I 

hampir terbit."' 

Umarjuga pernah membaca surat Yusuf, An-Nahl. Hud dan Al-Isra'. 
Tentang sabda bel iau, "Siapa pun di antara kalian yang menjadi imam, maka 
hendaklah memendekkan bacaannya", dapatdijawab sebagai berikut, bahwa 
panjang dan pendek itu masalah yang nisbi, yang harus dikembalikan kepada 
apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan meng- 
ikuti apa yang dikehendaki para makmum. 

Kebiasaan yani: scrsantiasa cilakukan Nahi Shullallahu Alaihi «•« 
Sulium cilali iiienia.h ::ar,a:' ;. a: c ;r.cr.\ clcsaikan petk,ii.ull anlaradlia pillak 
>aii" bcisen; scta Hca. ii i::cr:haca s.mi Mir.it sccai.i iiliih. dan ici ka 
dangsatu sur.it itud baea jnti.s .:.:a i.-.ka :t '. api ha! ii: .aa-ic hcliaii lakuk.iii 
Membaea bagiai: .c.<., ; l rau . ■ k : i ■ i m.i i: :u::ik pernah dit iua> atkan dai i bcliau 
I )n i .iii.a ;. !i: .',::'.:.,:.: h iri s.ui: rasaai pei ■r.iii i-el i.ai t.iM.kan dalam shalat 
nalilah.yangbeliau laksanakan sen.rri.r- Haeaan pa.ia t. ika.it pciiaina lcbili 
panjang daripada bacaan pada rakaat kedua dalam setiap shalat. Terkadang 
beliau memanjangkan bacaan. hinggatidak lagiterdengarsuaratelapak kaki 
yang berjalan, yaitu mereka yang terlambat mengikuti shalat. 

burune cajjas 
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Tuntunan Pelaksanaan Ruku' dan Bangkit dari Ruku' 

bertakbiruntukruku\Keduatelapaktangandiletakka I udalai 

posisi menctmgkeramma.menjauhkankedua tangan dari lambung, mengem- 
L kanpui i 1 i i i i ii mi tidakmerei I ikepaladan 
tidak pula mendongakkannya. Terkadang beliau mengucapkan. 
\la i 

Namun adakalan) a beliau mengucapkan. 

"Mahasuci Engkau, yaAllah, Rabh kami dan dengan puji-mu. ya 
Allah. ampunilah aku. " 

Lamanyarukihbehausekira sepuluh bacaan tasbih. bcgitu pula sujud- 
n> a. 1 api terkadang lamam a ruka' kira-kira sama dcngan lamam a saat berdi- 
ri. yang beliau kcriakan pada uaktll slialal malam dan scndirian. 

Petunjui- i 11 i i i h uaikannya de- 

"Mahasuci dan Mahabersih Rabbnya para malaikal danjibril. " 
Terkadang beliau juga mengucapkan, 

"YaAllah, kepada-Mu aku ruku ', kepada-Mu aku behman, kepada- 
Muakupasrahdiri. Pendengaran, penglihatan, olak. tulangdan nadi- 
ku tunduk kepada-Mu. " 

Bacaan-bacaan yang terakhir ini diriwayatkan dari beliau saat menger- 
jakan shalat malam. Setelah itu beliau bangkit sambil mengangkat kedua 
tangan, seraya mengucapkan. 

"Allah menden:',jr onmuyung menntji-Nya. " 

Tulang punggung bel iau senantiasa dalam keadaan lurus saat bangkit 
dari ruku' dan saat duduk antara dua sujud. Beliau bersabda tentang hal ini, 
''Suatu shalat tidak akan diberi balasan selagi seseorang tidak mcncuukkan 
tulang punggungnya saat ruku' dan sujud." 

Jika bcliau benar-benar sudah dalam kcadaan berdiri tcaak dan lurus 
setelah bangkit dan ruku'. maka beliau mengucapkan. 

"Wahai Rabb kami, dan bagi-Mu segtilupuji. " 

Atau bolehjadi beliau mengucapkan. 

•■YaAllah Ruhb kuim bagi-Mu segalaptiji. " 

Tidak bolch mcnchimpun hacaaiuh anlara kcduan;, a. atau tidak boleh 
M i i I //;«;; I ilihi nn \ ang kcdua tidak 

Tuntunan beli.ni lcmanc lamanya bcrdiri sotclah ruku' ialah sama 
dengan laman\a ruku'. \da [nga ri\\a\at shahih dari beliau. bahwa beliau 
pernah mengucapkan. 
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"HahaiRahb kami. hagi-.Yluscguhipuji. sejieuuh langu dan wnenuh 
bumi, sepi >« 
sajayang Engl au t ilah 
Dzal ) ang layak menerima pujiun dan jiengaguugan. 7 iiiak ada salu 
pimyangmcnghalai u/wiw» ( >i. , akadu 

yangdapal memberikanapapun \<angielah Engkau halangi serta tidak 
akan herguna keka\aan nrang yang ka\a .w\;-.\//i 

\da pul 1 i uliil 

il ii ii i i i mci ic pl 

i n n i imi i , \ >, , / 

jauhkan antara timur dan barat. ' 

Muslim meriwayatkan dari Anas, dia berkata. "Jika Rasulullah Shal- 
b-o> mengucapka n • 
i i heliau Jalani keadaan iiri. hinsjiia kam rkai ieliau diam untuk 
bebcrapa siat". Kemudian heliau sujiid. duduk di antara kedua sujuJ. sehing- 
ga kami herkata. 'Beliau diam Lintuk beberapa saat'." 

Begitulah tuntunan Nabi Shallallain, Alailu wa Sallam ketika melak- 
sanakan ruku' dan saat bangkit dari ruku'. Memendekkan dua rukun ini 
merupakan kebiasaan para gubernur Bani 1 ma> \ ah. hingga memunculkan 
anggapan bahwa yang demikian itu termasuk As-Sunnah. 

Sujud dan Duduk di antara Dua Sujud 

Kemudian beliau bertakbir dan merunduk untuk melakukan sujud. 
tanpa mengangkat kedua tangan. Beliau meletakkan kedua lutut terlebih 
dahulu lalu disusul dengan kedua telapak tangan, kemudian meletakkan 

n i idungdi teni| i i I il I i h I | 
dekatdengan tanah diletakkan lebih dahulu. dan ketika bangkit, makayang 
palingjauh dari tanah diangkat lebih dahulu itau ke| ia lebih dahulu, lalu 
kedua langan. lalu kedua [utut. Inilah kebahkan dan apa\ ang di lakukan onta 

saat bangkit. Beliau melarang penyerupaan dengai i halal 

l.iehau melarang turun ke hawah sepeiti menderumn; a onta. melarang 
menoleh seperti menolehnya burung gagak, melarang mengangkat tangan 
saat salam seperti ekor kuda. 

Beliau sujud dengan menempelkan kening dan hidung, tidak meng- 
I i u > i i I i i I > I i i i i I i 

pernah sujud di atas air, di atas tanah liat. tikar keci I \ ang tcrbuat dari pelepah 
korma. di alas tikar yang dibuat untuk shalat dan di atas kulit yang sudah 
disamak. 
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dengantanah.n jau I lambui in melebarkannya, 

i rlilwtkuli 1 i i putih.Keduatcla] i i 

kan sejajardengan pundakdan hidung. lurusdalam sujudma. menghadapkan 
ujung-ujungjarinya ke arah kiblat, membuka telapak danjari-jari namunti- 
dak merenggangkannya dan tidakpula menggenggam. Dalam sujud itu beliau 
mengucapkan, 

"Mahusuci Rabbku Yang Mahalinggi. " 
Terkadang beliau mengucapkan, 

"Mahasuci Engkau, ya allah, Rabb kami dan dengan puji-Mu, ya 
Allah, ampunilah aku. " 
Terkadangbeliaumengucapkan. 

"Mahasuci dan Mahabersih Rabbnya pura malaikal dan Jibril. " 
Beliau juga pernah mengucapkan dalam sujudnya, 

"YaAllah, kepada-Mu aku sujud, kepada-Mu aku beriman, kepada- 
Muakupanahdin wajahku pudti D:m yun mtnaptakandan 

membentuknya, membelahpendengarandanpenglihatannya, Mahas- 
uciAllah sebaik-baik pencipta. " 
Beliau juga pernah mengucapkan, 

"YaAllah, ampunilah bagiku semua dosaku, yang kecil dan yang be- 
sar, yang awal danyangakhir, yang tampak danyang tersembunyi. " 
Beliau juga pernah mengucapkan, 

"YaAllah, ampunilah bagiku kesalahan-kesalahanku, kebodohanku, 
kelebih-lebihunku dalam urusanku, dan apa pun yang Engkuii lebih 
mengetahumya danpada aku. YuAUah. ampunilah bagiku kesung- 
guhunku dan candaku L Mihihmku thm k.m.cnjuiticiiikii. dan semuu 
ilu adapiidu i ' 1 „>. , impumhh ' igiku i mrjj kuiltihidukun 
dan apa yang kuakhirkan. yang kusemhunyikan dan yang kutampak- 
kan, Engkau Ilahkuyung tiada llah selain Engkau. " 
Beliau memerintahkan untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa dan 
sujud, seraya bersabda, 

"Sesungguhnya ia lebih pantas untuk diknbulkun bagi kalian. " 
Kemudian beliau mengaugkat kepala sambil mensucapkan takbir 
tanpa mengangkat kedua tangan. kemudian duduk ijtirusy. membentangkan 
kaki kiri dan duduk di atasnya, menegakkan kaki kanan, meletakkan kedua 
tangan di atas kedua Iutut, ujung tangan adadiatas lutut, tidak menggerakkan 
jari, dan mengucapkan doa, 

"Ya Allah ampunilah bagiku, rahmatilah aku, cukupilah aku, tunjuki- 
lah aku dan berilah aku n zki 
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Hudzaifah menyebutkan dari Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam, 
bahwa beliau mengucapkan doa, 

"YaAIlah, ampunilah aku, ampunilah aku. " 

Kemudian beliau bangkit dengan ujung kaki dan lututnya, bertumpu 
pada kedua pahanya. Jika sudah bangkit, beliau langsung memulai bacaan 
dan tidakdiam seperti yang dilakukan setelah takbiratul-ihram. Beliau shalat 
pada rakaat kedua seperti yang diiakukan pada rakaat pertama, kecuali empat 
hal: Diam, bacaan istittah, takbiratul-ihram dan memanjangkannya. 

Saat duduk untuk tas\ ahhud. beliau meletakkan tangan kiri di utas paha 
kiri dan meletakkan tangan kanan di atas palia kanan pula. menunjukdengan 

| | i II I I I I 1 

antara dua sujud. Sedangkan hadits lbnu/-Zuhair \ ang diriwayatkan Mus- 
lim, bahwajikadudukdalam shalat. maka kaki kiri terlelak di anlara paha 
dan betiskaki \ang kanan. dilakukan pada tas\ ahluid akhir. Hcgitulah yang 
senantiasabeliau lakukandalamtasyahhudakhir.dan beliau mengajari para 
shahabat untuk mengucapkan, 

"Salam sejahlera bagi Allah, shalat </«// lial-ltal rang baik Kesejah- 
teraan bagimu wahai nabi dan rahmatAllah serta barakah-Nya. Salam 
sejahtera ataskamidanhamba-hambaAllahyangshalih. Aku bersaksi 
bahwa liada llah selain Allah. dun aku bersaksi bahwa Muhammad 
adaiaii iiamha Jan raaal-Sw: 

Beliau memendekkan bacaan tasyahhud ini, seakan-akan beliau se- 
dangdudukdi alasbatu\ang panas/I idak pernah dinukd dari satu haditspun 
bahua heliau mengueapkan shalauatdan salam atasdin dan kerabat beliau. 
tidak memolinii |ierlindungan dari ad/ab kuhui. ad/.ab Jahannanl. eobaan 
hidupdan mati. cobaan Al-Masih Ad-Dajjab' Holeh jadi orang yang ingin 
mengucapkann\a. karcna dia memahanu dari keumuman yang dianjurkan 
untuk diucapkan pada tasyahhud akhir. 

Kemudian beliau bangkit sambil mengucapkan takbir. di atas njung 
kaki. Sedangkan tangan letap berada di atas lutut. bertumpu kepada paha. 

Didalam,S7)«fc7;Muslim dan scbagian jalan riwayat Al-Bukhary dise- 
butkan bahwa beliau mengangkat kedua tangan di tempat ini, kemudian 
hamamembaca \I-Fatihah saja. Tidak ada satn riwayat pun \ang inen\'cbut- 
kan bahua behau mcmbaca sesuatu sctclah Al-hatihah pada dua rakaat \ ang 
terakhir (untuk shalat yang empat rakaat) 
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Tidak ada tuntunan yang membolehkan menoleh pada waktu shalat. 
Di dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan, bahwa ada seseorang yang mena- 
nyakan hal ini. Maka beliau menjawab. "Menoleh adalah sambaran yang 
dilakukan syetan dari shalat hamba." Memang beliaupernah melakukannya, 
tapi itu dilakukan karena sebab tertentu dan bukan merupakan kebiasaan yang 
terus-menerus dilakukan, seperti beliau menoleh ke arah celah yang bisa 
ditempati penjaga.' 1 

Beliau mengucapkan doa setelah tasyahhud akhir sebelum salam. Bah- 
kan bcliau rac merinuihkanii) a scpcni \ang disebutkan dalam hadits Abu 
1 lurairah dan Padhalah. Doa sesudah sukim Jengan mcnghadap kiblat atau 
menghadapp 11 1 11 kmum.tidai ma I ltunan beliau. Doa-doa secara 
umum yang berkait dengan shalat, diucapkan saat shalat dan begitulah \ ang 
beliau perintahkan.Halinisesuaidengankeadaanorangshalatyaiigmcngha- 
dap Allah. Jika sudah salam, berarti tidak lagi dalam keadaan menghadap 
Allah. Kcmudian bcliau mengucapkan salam kc arali kanan lalu kc arah kiri. 

cgitulah ii lia \ i la i mci i 

bahwa beliau mengucapkan satu kali salam tanpa menoleh. Tapi riwayat ini 
tidak kuat. Ada pula yang diriwayatkan dari Aisyah seperti yang disebutkan 
datem As-Sunan. Tapi ini pun juga hadits lemah. Jadi tidak cukup hanya de- 
ngan satu salam saja. 

Inilah di antara doa-doa yang bcliau baca scsudah tahij ) at akhir sebe- 
lum salam, 

"YaAllah. scsungguhnyaaku mcmohon pcrhnditngan kcpada-.\ lu dari 
adzab kubur. Aku berlindung kepada-Mu dari godaan Al-Masihud- 
Dajjal. Aku berlindung kepada-Mu dari cobaan hidup dan mati. Ya 
Allah. iiku hcrlindiing kepa,la-\lu ilari ilnsa duii hulang. " 
"Ya Allah ampumlalt hagtkt, ,l„.\akti, l,ipait;.:kiitti,ih hagiku dalam 
cmpat • , ' i,t n rcckiku 

"Ya Allah, seswtg&thnya •tku mcmohon kctcntpan dalam urusan 
kcpada-.\lu tian kctungguhan tLihim /n niniuk Aku mcmiihon kepada- 
Mu agar dapat m, i i n,u da ida) imt^anbaikkepada- 

Mu. Aku memohm I \ ai ' benar kepada Mu 

Aku memohon kepada-Mu kcbaikan yang Engkau kclahui. dan aku 
berlindung kepada-h lu dari kcjahatanyang Engkau ketahui, dan aku 
memohon ampunan terhadap dosa-dosa yang t.ngkau ketahui. " 
Yang diriwayatkan dari beliau tentang semua doa yang diucapkan 
dalam shalat ini dalam bentuk tunggal (aku)dan bukan jama' (kami). Padahal 




dalam riwayat Al-Imam Ahmad dan Ahlus-Sunan disebutkan dari hadits 
1 t i i i ' ktwl 

tanpa mereka Jika dia nielakukanm a. herarti dia telah mcngkhianati mere- 
ka." Sementara Ibnu khuzaimah mcn>ebutkan di dalam.S7;«A;'A-nya.dandia 
i butkandoa\ang Jil ilullal \ Ya 

Allah, jauhkaniah antara diriku dan kesalahan-kesalahanku ..." I)i sini dise- 
bulkan lata/.h tunggal. vang bcrarti unluk diri heliau sendin. Maka hadits ini 
sudah cukup umuk menyangkal hadits maudhu" diaias. Sayajuga mendcngar 
Syaikhul-b.lani Ibnu lainm.ah berkata. "Mcnurut hemat sa\a. haditsyang 
mcilyebutkan doa \ ang Jihaca imam scmacam ini sadah tertuju untuk dirima 
dan jugauntuk makiinim Mercka bcrsekutu di dalamn\ a. -.0110111 hahnadoa 
qunut atau lain-lainnya. 

Bcliau mcnekurkan kcpala dalam shalai.' I lal 1111 discbutkan Alimad 
dalam riw a\ atiy. a. V-nieniara lalkala tas\ alihud pandangan beliau tidak lcbili 
dari iijunglciuiiiukina -\llah telah mcinadikan kcsenangan dan kenikniatan 
beliau ada dalam shalat. lichau pcrnali bcrsabda kcpada Bilai. "Hai Hilal, 
buatlah kami beristirahat dengan shalat." 

Suatu kali bel iau sudah memulai shalat dan bermaksud hendak meman- 
jangkannya, Tapi tiba-tiba terdengar suara tangis bayi. Maka beliau memen- 
dekkannj a. karena khawatirakan merisaukan hati ibu bayi tersebut. Ketika 
sedang mengerjakan shalat fardhu beliau juga pernah menggendong 
Umamah binti Abul-Ash. cucu beliau atau putri Zainab. Jika berdiri, beliau 
menggendongnya, dan ketika ruku atau sujud, beliau meletakkannya. Al- 
I lasan dan Al-1 lusain juga pernah mendekati beliau kctika scdang shalat, lalu 
naik ke atas punggung beliau. Saat itu beliau memanjangkan sujudnya, karena 
khawatirakannienjatuhkansalah seorangdiantara keduanya. Ketika beliau 
sedangslialat. Aisyah datang. Maka behau bcrjalan. mcmbukakan pintu. lalu 
beliau"kenibali lagi kctem.pa! shaiatr.^a lagi. Beliau menjawabsalamdengan 
is\arat ketika seclang .shalat. sepcr.; \ ang Jiriw ayatkan dari .labir. Anas. Sliu- 
haib. Abdullah b :■ ! mai Caii Abduhah bin \',as'ud Radhiyulluhu Antntm. 
I entang hadits \bu Cjhatlialan dari Abu llurairah Rudhiycilluhu Anhu, dari 
Nabi SlndluUuiui Aladu iu/ Sul/um. bcliau bersabda. "Siapa yang memberi 
is\arat dalam shalatin a. sehiugga is\ ara: ilti bisa dipahami. maka hendaklah 
dia mcngiilanglagi slialatnya".adalah haditsbatil scpcni yangdikatakan \d- 
|Jaruquihn\ . Yang bcnar, bcliau pcrnah memberi isyarat. 

Terkadang beliau shalattanpa mengenakan alas kaki, terkadang 
mengcnakanm a. Jan bahkan beliau memerintahkan untuk shalat dengan 



mengenakan alas kaki, agar berbedadenganorang-orang Yahudi. Terkadang 

liau i mengenal lem I- lan terkadai 

nit enal i ni lembai \ 111. I api ing t 1 hii in I il ring \ li 
lakukan. 

Ada beberapa anak kecil yang hendak lewat di depan beliau ketika 
beliau sedang shalat. Lalu beliau memberi isyarat dengan tangan agar mereka 
i i i n i i l I i ] i i ni il< 

shalat.pernah mcnancis berdahak. herdehein. karenaada sebabkhususyang 
membuat beliau melakukan hal-hal itu. 

Beliaupernahmembacadoaqunut t tm s 1 i i nuh. dan setelah 
itu tidak melakukannya lagi, tepatnya setelah ruku'. Doa qunut ini dibaca 
karenaadasebab-sebab khusus, dan selagi sebab itu hilang, maka beliau tidak 
lagi mengerjakannya. Terus-menerus membaca qunut bukan termasuk tun- 
tunan beliau. .lelas sesuatu \ang mustahil beliau selalu membaca doaqunut 
setclah bcrdiri dan ruku". " Allhiimmahdim /iman inuiait "samhil mcnge- 
raskan suara dan diamini para makmum. Tak seorang pun di antara para sha- 
habal \ ang mclakiikannya. Bahkan mereka mengatakan. "Itu adalah bid'ah 
yangdiada-adakan." I lal ini diriu a\ atkan . MusSimm Sckiram a beliau dan 
I ikuk umat al II n 

i n heliau nut han\ a khusus [ h heneai 

dan meninggalkannyaj ika bencana itu sudah lewat. Beliau juga tidak meng- 
khususkannya hanya pada waktu shalat subuh saja, tapi yang lebih banyak 
lakukan ialah pada waktu-waktu dikabulkannya doa. seperti waktu akbir 
malam dan waktu sahur. Tentang hadits Abu Ja'far Ar-Razy. dari Ar-Rabi' 
bin Anas, dari Anas. dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
senantiasa membaca doa qunut pada waktu shalat subub hingga meninggal 
dunia". discbutkaii di dahim V M-i-nad At- 1 irinid/\ iugu nici iw a\ atkan- 
n\a. lapi Ahu la lar ini didha'ilVun \":nad dan jtaia lain-lainnya 

Tuntunan Sujud Sahwi 

Tclahdin > l itl. il JatlR i ulullah i ,,.1/ailin, , hah- 

wa beliau bersabda, 

"Aku hanyalah inanusia hiasa yn/ig hisa lapa -.chaitainnma kaiian 

yan^jirsa hiia lupa Jika akti lupa. maka inyatkanlah aktl. " 

Kelalaian beliau merupakan kesempurnaan nikmat bagi umat dan 
kcscmpurnaanacama.agur mereka mcngikuti beliau. Pasalny a heliau peinah 
bcranjak meninggalkan shalal setclah incndapatkan dua rakaat dari empat 
rakaal \ ang.me-.tin;. adilakukan Setelali incng t.p nl hn ' rakaamy a yana hurane. 
bcliau sujud scbclum salani. Dari sini dapat disimpulkan hahwa siapa yang 
kctinggalan sehagian dar: hagiun-hagian shalat yang bukun termasuk rukun. 
t i i II I i P i i 
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setelah mengeijakan dua rakaatpada shalat Lsya' «tau maghrib. Kemudian 
beliau berbicara. Ketika ada shahabat yang mengingatkan. maka beliau 
menyempurnakannya, mengucapkan salam, sujud lalu salam lagi. Beliau 
juga pernah mengakhiri shalatnya, kemudian pergi, padahal masih ada satu 
rakaat yang tersisa. Maka Thalhah berkata kepada beliau, "Engkau lupa satu 
rakaat." Beliau kembali lagi ke masjid, menyuruh Bilal menyerukan iqamah, 
lalu shalat satu rakaat bersama orang-orang. Hal ini diriwayatkan Ahmad. 
Beliaujuga pernali shalal lima rakaat pada waktu shalatzuhur. Lalu orang- 
orangmemberilahu hehau. "Lmgkau tclah shalal hma rakaat." Maka beliau 

,n t ' 1 i 1 1 i n.il i rja i i 1 t ii iii lengantiga rakaa 
kcmudian piiking masiik tumah. Orang-orang nicrigingalkan bcliau. Maka 
bcltau kcluar rumah, shalat bersama mereka satu rakaat, kemudian salam, 
sujud ialu ikim kigi Inilal n lii itkan dari beliau lituadalima 
tempat. 

Di dalam Ash-Shahihain, dari hadits Abdullah hm Buluinah. bahwa 
Ra>ulul)ah ShtlLiU.iim Uuilii mi Sallam pernali shalal Jua rak.ial paJa waktu 
/huhur. tidak duduk mclakukantasyahhud awal. Sek ihmciupiJ hala 
n\ a. mnka beliau siijuJ Jua kali. kcmudian salam. Dalam ri\va\ ;il Muttal"aq 
Alaihi, disebutkan beliau mengucapkan takbir untuk setiap sujud, dalam 
posisi duduk sebelum salam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam setelah 
duarakaat.cnliihdalam shalat/iihiiratau iishar Setelah itu heliau bcrbincang- 
bincang. Kemudian beliau menyempurna u i elal I kali il 

setelah salam dan berbincang-bincang itu, mengucapkan takbirtatkala sujud 
dan tatkala bangkit dari sujud. 

Suatu kali beliau mengucapkan salam lalu beranjak pergi. Padahal 
n i i n i i I 1 |j|| i 

tahuinya berkata kepada beliau. "Engkau lupa satu rakaat.'" Maka beliau 
kembali lagi. mastik m.isjiJ Jan men\ uruh Bilal untul i h. Ldu oran 
orangjuga ikut mengerjakan salu r;ik;iat yang kctinggalan itu. 

Beliau pernah shalat zuhur lima rakaat. Lalu ada yang berkata di hadap- 
anbeliau."Apakah adatambahan dalam shalat' 7 " Beliau bertanya. "Ada apa 
memangnya?" Orang-orang menjawab, "Engkau shalat lima rakaat." Maka 
beliau siijud Jua kali. Hadits Mutta!aq Alaihi. 

Inilah yang diriwayatkan tentang kelalaian Rasulullah Shallallahu 
Aiailn uvi S,iii,:m dalam shalat. } .iuu ada di lima tempat. 

Tuntunan Rasulullah dalam Dzikir Seusai Shalat dan Beberapa 
Masalah Lainnya 

Memejamkanmatadalamshalatbul itcin il i 1 u ' ! ' 
kan Ahmad dan lain-lainnyamemakruhkannya. Menurut mcreka, memejam- 
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membolehkannya, karena dengan memejamkan mata itu hisa menimbulkan 
kckhus) ukan. Vang benar. selagi membuka mata tidak mengurangi kekltu- 
s\ tikan, maka itulah yang afdhal. rapi jika dengan membuka mata itu bisa 
mengganggukekhus\ukan.karenadi arah kihlatnyaadasesuatuyangmeng- 
i jgun t makahalitutidakdimakruhkan.Sebabyangpokokdalamshalat 
adalah menjaga kekhusyukan dalam shalat. 

Setelahmengucapkansalam beliiuM neniha i ti Jitartiga kali, 
lalu mengucapkan dzikir, 

"YaAlluh. Engkau Pcmhcn sciamal dan ilari-Mulah kcsclumat.in itu. 

Mahusuci Kngkuu nuhat Kkat Yung Muhuugungdun Maha Pemurah " 

Beliau tidak menghadap ke arah kiblat kecuali selama bacaan dzikir 
ini, lalu beliaucepat-cepat menghadap kc arah makmiim lerkadang beliau 
menghadap ke arah makmum di bagian kanan dan terkadang menghadap ke 
bagian kiri. Yang pasti beliau tidak pernal nie 1 i i m pada satu sisi 
i. ipa sisi 2 iii 5aat salam beliau menoleh ke arah kanan lalu ke kiri. 
Seusai shalat fajar beliau tetap berada di tcmp.it shalatnj a, hingga malahari 
terbit dan memancarkan sinarnya secara terang. Setiap usai shalat fardhu 
beliau biasa membaca, 

sesuatu. " (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim) 
"YaAllah, takseorangpn • ,a g d, />, •• m, >; • >a,a ig-lmlangi af>ayang 
, ' i i , ' • i ,i 1,1/ mcmhcn 

kan apa yang Kn K kl kct yaan orang 

yangkaya di sist-Mu. Tiada kekualandan daya kccual: datungnyudari 
Allah. Kami tidak menyemhah kc, nali kcpada-Nya. Bagt-Nya nikmal, 
karuniadan pujian yang batk. Tiada Ilah scluin Allah. yangkila tkhlas 
berbakti kepada-Sya. sckalipun orang-orang kafir tidak suka. " 
(Diriwayatkan Muslim). 
Abu Daud meriwayatkan dari Ah bin \l i T i 
bahwa Rasulullah Shallailai i Alaih , v lam biasa mengucapkan doa 

"Ya tllah. ampiiiiihih hagiku «/>,< vang kiidahitlukan ckm apa yang 
kuakhirkan at t i i ; kutampakkan, apa 

iti lebih mengetahui 

daripada aku K > y - u n 1 1 %kau pulayang 

mciigakhirkan. Ttada Kiah selain Engkait. " 

Bcliau incncanjiirkaii umatn\a mengueapkan setisai setiap shalat 
lardhu. tashih liga pulnh tiga kali. talimid tiga ptiluh liga kali dan takbirtiga 
uh i 1 ii I iu ligenapi seratus kali dengan ucapan, 
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Nya kerajaan dan bagi-Nya pula pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas 

Ibnu Hibban menycbutkan di dalam Shahih-nya, dari Al-Harits bin 
\lu.slim. dia kala R ulullal ludl , llaihi i <a .», n ibda 
"Jika engkau sudah mengerjakan shalat nibuh maka ueapkanlah 
schcllim cngkuu herkala-kutu 'YaAllah lindungilah aku Jan neraka '. 
tujuh kali. ,1'ika engkau mcmnggul pada hari itu. maka Allah mcnelap- 
nii> r » Jl i •kuusiidahmenger- 

jakun shulut n u \ kata kata 

■YaAllah, lindungilah uku dari neraka . lujuhkali. Jika engkau 
> > > i pktin ki hebasan dari 

ncruka hagimii. " i Dirmayatkan Ibnu Hibban dan Abu Daud).' 1 
An-Nasa'y menyebutkan di dalam As-Sunanul-Kabir, dari hadits Abu 
Umamah, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
' 'Siapayang membaca ayat Kursy seusai setiap shalat wajib, maka dia 
lidakdihalangi untiik masuk .surga hingga dia meninggai dunia. " 
Jika shalat menghadap kedinding, maka beliau membuatjarak antara 
diri beliau dan dinding itu. yang bisadilalui seekor kambing dan beliau tidak 
jauh-jauh dari dinding itu. Beliau juga memerintahkan untuk mendekatkan 
pembatas yang dibuat di hadapan tempat sujud. Jika beliau shalat menghadap 
ke arah tiang. tongkat atau pohon, maka beliau menyisih ke samping kanan 
atau kirinya, dan tidak inenjadikannya sebagai penghalang ke arah kiblat. Be- 
liau pernah menancapkan tombak pendek pada saat mengadakan perjalanan 
dan juga saat menetap, lalu shalat ke arahnya, karena tombak itu dijadikan 
sebagai pembatas Beliau juga pernah meletakkan pelana di hadapan beliau. 
lalu beliau shalat ke arahnya, yangjuga dimaksudkan sebagai pembatas. 
Beliau memerintahkan agar orang yang sedang shalat membuat pembatas, 
meskipun hanya dengan anak panah atau tongkat. Jika tidak mendapatkan- 
nya, maka dia bisa membuat garis di hadapannya di atas tanah. Tapi kalaupun 
tidak memahami pembatas ini pun. shalat tetap dianggap sah. Diriwayatkan 
secara shahih, bahwa pernah ada wanita yang lewat di hadapan beliau sewak- 
tu shalat, begitu pula keledai dan anjing bewarna hitam. Beliau juga pernah 
shalat, sementara Aisyah tidur di hadapan beliau. Tapi seseorang diharamkan 
berlalu di hadapan orang yang sedang shalat. 

Rasulullah Shallallahu Alailn \ca Sallam senantiasa memelihara 
sepuluh rakaat (nafilah) saat menetap. lnilah yang dikatakan Umar bin AI- 
Khaththab, "Aku menghapal dari Rasulullah Shallal i t i 
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■ 1 il ikaat: Dua rakaat sebelum zhuhur, duarakaat sctelah zhuhur dua 
- il telah maghrib, dua rakaat setelah isya' dan dua rakaat sebelum su- 
buh.Ketikabeliai m n erja m dua rakaat setelah zhuhur, maka 
1 I benarnyadilarang 

zhuhur. Tentang dua rakaat sebelum maghrib. ada riwayat shahih. bahwa 
beliau bersabda. "Shals.tlah kalian duarakaatsebelum maghrib." Tapi pada 
bagianlain disebutkan. "Bagi siapa sang menghendakima". kareria dikhawa- 
nrk.in manusKi akan menjadikannya sebagai kebiasaan. Jadi pendapatyang 
benar, shalat dua rakaat sebelum maghrib itu sekedar sebagai anjuran dan 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan keseluruhan 

maghrib. Samasckali tidak pernah dinukil dari beliau bahwa beliau menger- 
jakannya di masjid. Beliau sangat keras dalam meineliliara shalal sehcluni 
subuh, yang hampir tidak pernah beliau tinggalkan, begitu pula shalat witir. 
baik tatkala sedang menetap maupun ketika dalam perjalanan. Tidak pernah 
dinukil dari beliau, bahwa beliau mengerjakan shalat sunat dalam perjalanan 

Para fuqaha' saling berbeda pendapat, mana yang lebih kuat antara 
shalat sebelum subuh yang menjadi perlambang permulaan amal, dengan 
shalat witir yang menjadi perlambang penutup amal. Begitulah menurut 
penuturan Ibnu Taimiyah. Karena itu beliau mengakhiri dua shalat ini dengan 
surat Al-Kafirun dan Al-lkhtas, yang kedua surat ini menghimpun tauhid 
ilmu dan amal, tauhid ma'rifat dan kehcndak, tauhid akidah dan tujuan. 
FirmanAllah. "Katakanlah, 'Dialah Allah Yang Mahacsa' ", ineirgandung 
keesaan yang harus ditetapkan terhadap Allah, yang menat ikan persekutuan 
dalam bentuk apa pun, menafikan anak dan bapak untuk mcnggambarkan 
kesempurnaan keesaan, kekayaan dan keberadaan Allah sebagai tempat 
bergantung,menafikankesamaan, pcnyerupaan dantandingan. mengandimg 
penetapan segala kesempurnaan, yang menafikan kekurangan. Semua ini 
merupakan himpunan tauhid ilmu yang mcnjelaskan berbagai macam 
golongan yang sesat dan syirik Karena itu surat Al-lkhlas ini menyamai 
sepcrtiga Al-Qur'an. Intinya berkisar pada penetapan dan pcngahaian. 
Pcnelapan adatiga mac.ini: Pcrintah. larangan dan pembolehan Sedangkan 
pengabaran adadna macani: Pcngabaran tcntang Kliaiiq. tcmangasma' dan 
silat-silal-Nya. dan pengabaran tentang makliluk. Surat Al-lklilas iiunni 
nicriipakaii pcng.iharan tentang Allah. siiai danasiua'-N\a. \anc mcmbcr- 
sihkan pcmbacan_\a dan s\ink ilniu. .scbagainrana surat Al-Katirun yang 
membcrsihkan pembacanya dari s\ink amal. Karena ilnui itu diposisikan 
sebelum amal, meiijadi iniam dan penuntunnya. maka surat Al-lkhlas 
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menyamai sepertiga Al-Qur'an, sedangkan surat Al-Kafirun menyama 
seperempat Al-Qur'an. Karena s_\ irik amal iiu lebih menJuminasi jiw 

nisia untuk i k Jilakul 

mereka mengctahui Jampaknya, makadisebutkan penegasan tcntang hal ir 
dengan tlrman Allah Kat Hm oriu Karena il 

surat Al-Kafirun dan Al-lkhlas ini juga dibaca dalam dua rakaat thawa! 
karena haji mei pal i i tauhid el ima 1 luanya dibaca saa 
memulai amal siang hari dan mengakhiri amal malam hari. 

i II i h , I un 

kanan setelah shalat sunat fajar. Ada dua golongan yang berbuat secar 
1 I I I I il i 1 ] i i i I n ,i i newajibkam i Jai I • in ah 
zhahir, dan ada pula _\ang memakruhkannya dan bahkan menganggapny 
bid'ah. Malik dan lainm a mengambi I jalan tengah. Mereka membolehkan 
nyajikadimaksudkan untukmengistirahatkan badan.danmemakruhkanny 
jika menganggap pelaksanaannya sebagai sunat. 

Tuntunan Rasulullah tentang Shalat Malam 

Orang-orang salaf dan juga khalaf saling berbeda pendapat, apaka 
shalat malam itu wajib bagi bcliau ataukan tidak? Dua golongan sama-sam 
berhujjah dengan firman Allah, "Dan, pada sehagian malam hari shak 

i i ik i i inan hagimu." (Al-Isra': 79 

Satu golongan mengata bahwa perimah dalam ayat inijelas buka 
merupakan tardhu. SeJangkan lainnya mengatakan hahwa penntah shak 
tahajjud dalani a_\at ini kepada beliau sama Jengan perinlah dalam firmar 
\_\ a. 'Ilai «ram, i'..'»g hcrsclimul, huncunhih luniuk \hahui ih inalam hai 
kecuali sedikh tdaripadanya) "(Al-Muzzammil: 1-2). Sementara tiJak ad 
ayat lain yang menghapusnya. 

Tentang Hrman Allah, "mifila!an laka ". sekalipun maksndn\ a a Jala 
tathawwu'. bukan berarti merupakan pengkhususan shalat natilah bagi bt 
liau. Yang dimaksudkan nafilah dalam ayat ini adalah tambahan. Artiny 
tahajjud Nabi ShilUilLilm . \laiiu »a Sallam merupakan tanibahan derajatda 
pahala beliau Karcna itu aJa pcngkhususan shakit taha|juJ hagi bcliau. St 
dangkan shalat malam bagi selain beliau hukumnya mubah dan berfung: 
menghapus kesalahan. Seinentara dosa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallai 
yang lampau dan yang mendatang telah diampuni. Beliau shalat malam ata 
tahajjud untuk menambah ketinggian derajat, sedangkan selain beliau mel: 
kukannya untuk menghapus dosa dan kesalahan. 

Yang pasti. Nabi Shallallahu Ahuin \ra Saliam tidak pei nah menint 
II I 1 i ii i I iii l perjalai 
lll 1 I 1 

padasianghari, Ibnu I'ainii_\ah bcrkata. "Di sini terkandung Jahl bahwa w it 
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tidak perludiqadha" jika ketinggalan pelaksanaanm a. Kedudukannya seperti 
i i i halatgerhana,shalatistisqa'danlain-lainnya.Karena 

malam sudah lewat dan shalat subuh sudah dilaksanakan, maka tidak perlu 
ada qadha' shalat witir." 

Lalu bagaimnnadengan sabda Nabi Shuiiullulm Almh: >ra.V«//ow \ ang 
diriwayatkan \bu Daud dan lbnu Majah dari hadits Abu Sa'id Al-Khudry. 
"Siapa yang lertidur dan tidak sempat mengerjakan it iiir aiau dia lupa 
mengerjakmmi n i i i yanudu u 

ketika, n ,,m Hadit ini tidai i in hiijjah, karena me- 

ngandungbanyakkelemahan. Yang benar adalah sabda beliau > ang diriwa- 
yatkan Muslim dan Ibnu Majah. "Kcrjuknniuh shaiu, wiiir wbdtmi ciutuin; 
wtiklu shulut suhuh 

Bilangan shalat malam yang dikerjakan Nabi Shallallahu Alaihi wu 
s\ i , i idalahsebelasrakaat,atautigabelasrakaat,jikadisertaidenganshalat 
iftitahduarakaatsebelum shalattahajjud,ataudua rakaat sesudah witiratau 
shalat sunat fajar. 

Inilah beberapa riwayat tentang shalat malam dan witir yang dilaksa- 
nakan Nabi Shallallahu Alaihi waSallam. serta shalat yang dilakukan pada 
awal malam. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Sekali-kali Rasulullah Shal- 
lallahu Alailu wa Salhun tidak mcngerjakan shalat isya", lalu beliau masuk 
ke tempatku, melainkan setelah itu beliau mengerjakan shalat empat rakaat 
atau enam rakaat. Kemudian beliau menghampiri tempat tidurnya." 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, "Jika Rasulullah Shal- 
lallulu, llaihi wa Sallam mengerjakan shalat malam, makabeliau memulai 
dengandua rakaat \ang ringan." f Diriwa> atkan Muslini Dalam hadits dari 
Abu Hurairah, beliau juga memerintahkan yang dcmikian itu). 

Beliau bangun tepat pada tengah malam, beberapa saat sebelum atau 
sesudahnya. Ataubeliau bangunketikamendengarsuara kokokayamjantan, 
yang biasama a>am herkokok pada painh kcdua dari waktu malam. Ter- 
kadang beliau meincki shalalnya. dan terkadang mcngerjakannya secara 
bcrkclanjutan. d.m \ ang kedua ini lebili sering dilakukan. -cbaeaimana > ang 
dikalakan Ibnn \hhas. -aat dia bermalam di rumah beliau. hahwa behati 
1 i i i t i I i i i i i 

"Sesungpihma daiam penciplaun langirdan bumi. dan \i'ah hcruun- 

linyu iihiium dan siang. tcrdnpui landu-tunda huuj ora,v{-oranv i anv 

berakal. " (Ali Imran: 190). 

Beliaumelanjutkan ayat-ayat selanjutnya hingga akliir surat Ali Imran. 
Kemudian beliau shalat dua rakaat (di masjid), memanjangkan berdirinya. 
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ruku' dan sujudnya. Kemudian kembali, lalu tidur hingga terden i i 
I i innya Kemudian beliau bangun lagi dan berbuat seperti itu pula 
lii . liga kali, kemudian shalat witir tiga rakaat. Ketika terdengar suara 
, 1 i. beliau keluar untuk shalat subuh sambil mengucapkan doa, 

& J— J 'J^j f jj J^- Jj 'jjS J °J*^ r* 01 
bj^ jJ* o-?j ^J^ hi 3**0 [ 'jy ^J* J °J^ {> 
'j> J^ Jj { jy JJ jt £* r J 

•'YaAUah.judikanlahdihaliku cahaya, dilisankucahaya.jadikanlah 

di pendengaranku cahaya, jadikanlah di penglihatanku cahaya, 
jadikanlah dan belakangku cahaya.jadikanlah dari depanku cahaya, 
jadikanlah dari atasku cahaya dan jadikanlah dari bawahku cahaya. 

Ya Allah. henhmlah kepadaku cahaya. " (Diriwayatkan Muslim). 

Witir yang beliau lakukan ada beberapa macam, satu di antaranya 
seperti yang dituturkan Ibnu Abbas di atas. Beliau pernah shalat malam dela- 
pan rakaat, mengucapkan salam dalam setiap dua rakaat, kemudian u itir lnna 
rakaat secara berkelanjutan, tidak duduk kecuali di rakaat yang terakhir. 
Beiiau juga pernah witir sembilan rakaat secara berkelanjutan, tidak duduk 
kecuali pada rakaat kedelapan untuk berdzikir kepada Aliah, memuji dan 
berdoa.kcmudian bangkillanpa mcngucapkan salam. kemudian shalaUintuk 
rakaat kesembilan, kemudian duduk untuk tasyahhud. lalu mengucapkan 
salam.Setelahsalambeliaumasihmengerjakanduarakaatlagi B liau ji ga 

t i II 1 ! 

rakaat itu, duduk pada rakaat keenam tanpa salam. lalu berdin untuk menger- 
lakan rakaal kctujuh. lalu duduk tas\ahhud dan salam. Setelah itu beliau 
mengcrjakan shalat dua rakaat sambil duduk. Adakalanya beliau shalat dua 
rakaat dua rakaat. kcmaJUn « itirtig» rakaat sccara berkelanjutan. scbagai- 
mana yang diriwayatkan Ahmad dari Aisyah. 

Cara bcliau mclaksanakan shalat malam ada tiga macam: Sambil 
bcrdiri. dan ini > ang paling scring dilakukan. sambil duduk. dan adakalain a 
bcliaumcmbacasambilduduk,jikabacaaiin>aiinggal ^edikit hcliau bcidin 
Ja:i i-K -\ek r;„ ».,m'>a. lali.ryk;.' »u -.a> atkan bahwa hcliau pcrnah 

shalat dua rakaai sciclah witir, terkadang sambil duduk dan tcrkadang 
membaca sebagian sambil duduk, lalu berdiri ketika hendak ruku" . Di dalam 
,f/-.W»Wdisebutkan dari hadits Abu Umamah. bahwa beliau membaca 
surat Az-Zalzalah dan surat Al-Kafirun. 

Sebagian orang ada yang menganggap musykil masalah dua rakaat 
setelah witirini. dengan menganggapnya bertentangan dengan sabda beliau, 



iikanla I tir sel ti akhii 1 ' i i 1 ) 1 i i ! 

Ahmad berkata. "Aku tidak mengerjakannva tapijuga tidak melarang orang 
1 i 1 t itu. A 

pula >ang mengatakan bahwa beliau niengerjakan dua rakaat itu unlukmcnjc- 
laskan di| ehkai ' t t I i i i tal 

beiiau unluk mengakhir slialat malam denean w itir. sch.ieai aniuran. dan dua 
rakaat sesudahnya diperbolehkan. Yang benar. witir adalah ibadah \ang 

i 1 1 1 I u lakul I i t u li 

ii i 1 1 i i i I i 1 i i i I 

juga melengkapi slialat witir. Slmlat maghnb sebagai penutup shalat siang. 
Jan v itii ,ebagai peniitup shalal llialani Dua rakaal selelahtn a merupakan 
pelengkap. 

Sallam, bahwa beliau pe n.h |imu I t lilimhid 

riwayat tbnu Majah, dari Ubay bin Ka'b, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihiwa Sallam shalat witir lalu qunutsebelum ruku'. Tapi Ahmad berkata, 
"Aku memilih qunut setelah ruku', dan semua riwayat dari Nabi Shallallahu 
AlaihiwaSallan nl i unul m iilakukan pada shalat subuh setelah 
ruku'.Makaqunutqitirpun kupilih I ah ruku dan bukan sebclumnya." 

Tapi tidak ada riwayat yang shahih dari Nabi Shaliallahu Alaihi wa 
Sallam tentang qunut witir, sebelum maupun sesudah ruku'. Hanya Umarlah 

> ang melakukan qunut, yang berangkat dari As-Sunnah dan kembali ke As- 
Sunnah. 

Tapi Ahniad dan juga ihlw-Summ mcriwayatkan d.in hadits Al-I lasan 
bin Ali Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 

> ' i irikul pal ihmatyangharuskuucapkandalam witir, 

'^s <J'y'i 'cM J*)*) 'cM r^ 1 
^l» C > c^kii LLi J r iljlTj 

.cJ^'j £'j '^"j^ cJlj 'J> L) ^ij ilt 

5 1 i u Fnv r 

kau hcn pcnnnuk. hcrilah ui.u uluu a huyaimana arang-orang yang 
Knykau hcn afia! hcnlah uku kckuasaan schagaimana orang-orang 
rang Kngkau hcn kckiuisuai: hcrkahdah hacjku Jaiam apa-apa raiiy 
Fjiyk.au limpahkai: imJunglluh aku dari kcjahalan aparany I nykau 
lclapkan. .sc.siiiiggulnn a Knykuu rairc. mcnclapkan ilan I ulitk ada rany 
ditetapkanatasDn i-Mu. scungguhnra tidak ada runghisa menghina- 
kanarangrangK if.ii ak di 
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wahai Rabb kami dan Engkau Mahatinggi " (Diriwayatkan Ahmad. 
At-Tirmidzy, Abu Daud, An-Nasa'y dan lbnu Majah).' 1 
Al-Baihaqy dan An-Nasa'y menambahi. 
"/>««. litlak muniadi mnlia nrang Yang tiugkau musuiri 
Abu Daud dan An-Nasa"\ meriuayatkan dari hadits bha> bin Ka'b 
lia I 1 11 i I' i i lull I 1 \uSalhm 

ka/iruu. dan tiiu kuuaUuhu uhud. Jika sudah mengucapkan shalat, bcliau 
inengucapkan \ tiga kali dengan mcmanjangkan 

uara pada 1 di kcliga dan I bih n iring \J-|)uriiqulhi nicn ml ihi I ngan 
isnad yang shahih, Rabbil-mala ikati war-ruh. 

Rasulullih /I ini.S I 1 isjmemotongbacaandan 

bcrhcnti | 1 1 1 i | i huhcnti, /!/•- 

Ralimarur-rainm. bcrlicnii. maiiki wmmid-diii. bcrhenti. dan sctcrusnya. Ber- 
hcnti padasctiap a>at adalah >;ing aldhal. Semcntara sebagian qari' berhenti 
pada bagianyangdikehcndaki untuk berhenti berdasarkantujuan.Tapi meng- 
ikutituntunanNabi Shuilulluhu I iuihi waSallam danAs-Sunnah adalah lebih 

Beliau biasa membaca secara tartil. sehingga bacaan yang sudah pan- 
jang setnakin bertambah panjang. Terkadang beliau membaca satu ayat hing- 
ga waktu subuh. Manusia saling berbedapendapat, maka yang lebih afdhal, 
membaca secara tartil sehingga hanya sedikit bacaannya, ataukah secara 
ccpat schingga h,'in>:ik hacaann>a? Ada dua pendapat tentang masalah ini. 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas danjuga lain-lauui>a berpendapat. bahwa bacaan 
secara tartil dan memahami bacaan adalah lebih afdhal. meskipun bacaan- 
nya hanyasedikit llal im lcbih baik daripada membaca secara cepat dan tan- 
pa mercnungi maknanya. m4 alipun bacaannya banyak. Alasannya, karena 
maksud dari nscinh.ici ilu .ulalah mcmaliann dan mcmikirkan scrta meng- 
anialkanma. Scnicmara nicmhaca dan menghapalnya mcrupakan sarana 
i kmci i| ii iknan i. Maka scbagian ilabbcrkata \I-Qui inluiun 

kannya." Karena itu yang disebut ahli Al-Qur'an adalah yang mengamal- 
kannyadan mengamalkan apayang dikandungiu a. sekabpnn mcrckatidak 
benar-benarmc t i langkanoi i i lapalnyadantidak 

mengamalkankandun inn i.maka ima kalitid i utahli Al-Qur'an. 

Masih mcnurutg n ini. tmanad d ihamalyai hi 1 1 i st 

mentara memahami dan mcmikitkan kandungan Al-Qur'anlah yang bisa 
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yangseperti ini bisadilakukanorangbaikdan buruk, Mukmin dan munafik. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

'' 1'criiniptimtitinoraii^iiiuiuilikyanyiiicmhaca Al-Oitr \iii\cpcrii Rai- 
i itkan Al-Bukhary 

dan Muslim"). 

Dalam lial ini manusia ada empat golongan: Pertama. ahli Al-Qur'an. 
yaitu orang yang paling mulia. Kedua, bukan ahli Al-Qur'an dan juga tidak 
memiliki iman. Ketiga, orang yang diberi Al-Qur'an namun tidak diberi 
iman. Keempat, orang yang diberi iman namun tidak diberi Al-Qur'an. 

Orangyangdiberi imandantidakdiben Al-Qur'an. lehih baikdaripada 
orangyangdiberi Al-Qur'annamuntidakdiberi iman. Begitupulaorangyang 
diberi pemahaman saat membaca lebih baik daripada orang yang diberi baca- 
an yang banyak dan cepat tanpa pemahaman. lnilah petunjuk Nabi Shal- 
,i .'. hu : 'aihi waSallam. Sampai-sampaisuratyangsudahpanjanL' semakin 
bertambah panjant;. Bahkan beliau mengulang-ulang satu ayat hingg.a pagi 

membaca lcbih 1 iil lujjahn idalah hadits Ibnu Mas'ud Radluyallahu 
Anhu, dia buk u i I i ul il i 1 ' ; wa Sallam bcrsabda. 

■^'> r^j r^J c^j i 11 M 

' 'Siapayang membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka baginya satu 
kebaikan. Sementara satu kebaikan itu dilipatgundakan dengan sepu- 
luh kebaikan yang serupa. Aku tidak mengatakan alif lam mim satu 
huruf lapi uli/saiu huruf lam satu huruf dan mim satu huruj. " (Diri- 
wayatkan At-Tirmidzy). 

Di samping itu, Utsman bin Affan pernah membaca Al-Qur'an secara 
utuh dalam satu rakaat. dan masih banyak riwayat-riwayat lain dari orang- 
orang salaf yang biasa membanyakkan bacaan. 

Yang benartentang masalah ini, pahala bacaan secara tartil dan disertai 
pemahaman, lcbih tinggi dan lebih besar nilainya. Sementara pahala banyak 
membaca lebih banyak bilangannya. Gambaran yang peitama seperti memer- 
dekakan seorang budak yang sangat mahal, dan kedua seperti memerdekakan 
beberapa budak vana murah-murah harganya. 



I i j i lullah i • nemei bu yikan 

i i 1 1 I i l i ii i i li i ii ringkani i i 1 i i 

i i 1 i 1 i i I i i i h I i i i 

maupun malani liari ketika bcliau hcrada di atas punggimg hcwan kctikiula- 
ii lerjalan i liuu n il u it 1 u' i ,1 i lansti l.dci lcbih 

menckurkan kcpala kctika sujud. 

Tuntunan Rasulullah tentang Shalat Dhuha, Sujud Syukur dan 
Sujud Tilawah 

Al-Bukhar\ incri\\a\atkan di dakun Sihihih-n\4. dan Aisyah, dia 
berkata,"Akulidak pcrnah mchhat Rasulullah SLaiiaii,ihu . iiailu wiiSallam 
shalat dhuhu Sckiran il h i i i inn t tcntti iku juga akan 
, i nucrj I ann a 

Al-Bukhar\ niei i\\a\ atkan dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, "Tak 
seorang pun \ana nien> ampaikan hadits kcpada kami. hahwa dia melihat 
K ii 1 n , i latdhuha selain 1'mnil 

llani". Dia berkata. "Nabi SlhiSUill.ilm -iLuiii »,iS,ill,un niasuk ke rumahnya 
pada waktu penakktkan Makkah. Beliau mandi lalu shalat delapan rakaat. 
Aku tidakpernah inelihat shalat yang lebih cepat dari shalatbeliau itu. Tapi 
beliau tetap menyempumakan ruku" dan sujudnya." 

Di dalam Shahih Muslim disebutkan dari Abdullah bin Syaqiq, dia 
berkata, "Aku bertansa kepada Ai-,\ah, " \pakah Rasulullah Slinllallahii 
Aiailn wa Saiiam mciiecriakan siiaku dliuha.'" Uia menjauab. "Tidak, 
i I I i i i i ah." 

Masih banjak ri U 1 1 i n dari | h i n la 

pelaksanaan shaku dhuha. \ane didukiine beherapa riwayat. yang jurnlah 
i-akaatn\ a lerkadang dua. cnipat.enam atau delapan rakaat. 1 alu manayang 
i i i i i mi rja inn\a makadiabisamengerjakandengan 
berapa pun iak i , hendakii i i il tat hingga delapan rakaat. 

Ini adalah pendapat golongan pertama. Golongan kedua lebih me- 
nguatkan tidak adan\a pelaksaaan shalat dhuha. yang didukung beberapa 
1 1 \ d I ii ma! n i 1 i i \l-liukl i , lyatkan dari Ibnu ( Imai 
bahwa dia tidak pernah mengerjakan shalat dhuha, begitu pula Abu Bakar 
dan Umar. 

Golongan ketiga menganjurkan pelaksanaannya sesekali waktu. Ini 
salah satu ri wayat dari Ahmad dan dikisahkan Atb-Thabrany dari se lioion gan 
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Golongan keempatberpendapat. shalatdhuhadikerjakan karenasebab 
tertentu seperti yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. yaitu de- 
iapan rakaat 1 i 1 l n iaki pen klul kl h atau ketika tiba 
1 1 ] ian itau ketika mengunjungi suaui kaum atau ketika mciidatangi 
masjid Quba\ 

Adapun tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat 
'in ijud uhn lituketikamendapatkannikmatyangmenggembira- 

kan atau ketika ada bahaya yang tersingkirkan, sebagaimana yang diriwa- 

\ alkan.ii dalam il-\luaiad. dari Abu liakrah Radh>\ allahuAnhu. hahwa jika 
im l wa SV)//<™ mendapatkan sesuatu yang menggembira- 

kan.maka beliau merunduk kepada \iiali. bersujud seia\a herss ukur kepada 

Allah. 

Ka'b bin Mahkjuga melakukan sujud ketika mendapat kabar gembira, 
bahwataubatnyaditerima Allah, sebagan ian igd butkandalamriwa- 
yat Al-Bukhary. Sa' id bin Manshur menyebutkan bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddiq melakukan sujud ketika mendapat kabar tentang terbunuhnya 
Musailamah Al-Kadzdzab. 

Tentang sujud tilawah, bahwajikaNabi ShaUallahuAlaihiwaSallam 
melewati ayat sajadah, maka bertakbir dan sujud, yang dalam sujudnya itu 
beliau mengucapkan, 



Wajahku sujud kepada Dzatyang menciplakannya, mcmbentuknya, 
membelahpeiulengan m . hm / •anyjiharaimya, dengan dayadan kekua- 

Tidak disebutkan bahwa beliau bertakbir ketika bangkit dari sujud ini, 
tidakpulatasyahhud dansalam Begitulah \ ang diri\\a> atkan dari Asy-Sya- 
fi'y dan Ahmad. Diriwayatkan secara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi 
waSallam. bailwa beliau hersujud ketika dalam alil lam mim tan/.il. Shad, 
An-Najm, Al-Insyiqaq dan AI-AIaq. Abu Daud meriwayatkan dari Amr bin 
AI-Ash, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca- 
kan lima belas ayat sajadah. 

Tentang hadits Ibnu Abbas. bahwa Rasulul lah tidak pernah sujud pada 
surat-surat yang pendek setelah pindah ke Madinah, maka ini adalah hadits 
dha'if. Sebab ada riwayat shahihdari Abu Hurairah, bahwa dia pernah sujud 
bersamaNabiSm//fl//«/»i Uailu waSallam pada stirat Al-Alaq dan Al-lnsyi- 
qaq. Sementara dia masuk Islam setelah beliau menetap di Madinah selama 
enam atau tujuh tahun. 
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Tuntunan Rasulullah tentang Shalat Jum'at dan Keistimew aan Hari 

Dalam.S (usiim disebi Hui ih i in Hudzait ib 

i uliu Inhuma keduam a berkata RasululkihShaildilaliuAltiihi wu 
Sallam bersabda, 

"Aliah menumpungkun urang-orung yang .wMwii /«/« </«/•/ liari 
Jiiiii <//. (Jraing-urung }'ahnai mempumui //<;/'/ ,V«/>;«. < . ,"«/il/-(>/'«/i(; 
Nashara mempunyai hariAhad. LaluAUah daiang kepada kila dengan 
menunjuki kitadei ';/// 

tiuiunAiuiJ BcgJiijniiunicrckuukunnh //;;//';/// /;;<< ;'«,/,; //<//'/ kiamal. 
Kitaadalahkamn terakhirdat i pcnditdiikduniadanterdepan (masuk 
surgajpadahtin kiumui. wing <///<'/, //*«/; />,<••; mcrckti sebelum seniiiti 
makhluk. " 

Didalani.l \/ lan.I li < < 1 i i i lits \u,.bin Au.s, 

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

d__si_<__l d J ; A_li (J-J>- <l_i 4_j__J_Jl * j_) _$C«LjJ J, ' . W* \ /j-» d\ 

_!'___. L-4S' U _-*J _- 11 -^ '"J^ ^Jj^ 

, ^ui ,__» (•> «joi .-,} < n__i ^__x ^ ___ji __.', a> 
.,l_JOi __i_U jru j. 

'7 '( <((//< iruiiari-hui //,///, /'( i ung />«/;(;;;>///<//« ,/■/,//<//; HariJum ttl /'</- 
da hari ilu Alluli ///< /;< ;///<//<;//. i</<////. iiadahun nudiadimutikuii. ptuitt 
haniludiadiliiip [ida/K , i " ></ ,//n //,/ /// 

po„*un keptiduku" Mereka berlanyu. "Wahai Rasulullah, hagaima- 
/;« < /;«.«»'«( _,;((// <///,;/i;/>«AA<///A< />«</</ 1'/;;;/(«<(. paunihii htulanengkutt 
lelah usang? " Beliuti menjawab, "Sesiuigguhnya Allah mengharam- 
knn tunuli iintitk nu makan lasadpara nabi. " 
Di dalam ./«»// ' At-Tirmidzy disebutkan dari hadits Abu Hurairah. dari 
Nabi Shallullahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

.jijjjl _j -I ailL)! fj_u U j L^ 4_sj a_Ul 

"Ht ilahhariJum- 

i ,>,<>., </(/<; hari itu dia dimasukkan ke 
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tiduk datang melamkan pada hari Jum 'at. " 

[)i dalam Al-Musladruk disebutkan dengan !af'a/.h. ""Pcmimpin hari- 
hari adalah hari Jum'at....'' 

Malik meriwayatkan di dalam Al-Muwaththa ', dari Abu Hurairah, 
secaramarfu',"Hari paling baikyangdidalamnyamatahariterbitadalahhari 
Jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan. pada hari itu diaditurunkan (ke bumi), 
padahariitutaubatnyaditerima padahtn i i lenm \\ dunia. padahari 
itu kiamat tiba. Tidak ada satu pun hewan melata melainkan bersuara pada 
hari lum at sejak dari uaktu subuh hingga matahan terbit. karena sa\ ang ter- 
hadapsatusaat.kecuali jindan manusia. Pada hari ituadasatu saat\ang(idak 
ditemui hamba Muslim. diashalat dan memohon sesuatu kepada Allah, me- 
lainkan Allah akan memberikan kepadanya." 

Merupakan tuntunan Nabi Shallallahu Alaiht waSallam untuk meng- 
i i ,,t h iri Jum'at ini. memuliakan dan mengkhususkannya dengan 
beberapa ibadah. Inilah di antara beberapa kekhususan yang dimiliki hari 

1 . Beliau biasa membaca surat As-Sajdah dan Al-lnsan pada shalat subuh 
padahari Jum'at. IbnuTaimiyahberkata,"RasulullahS/i(j//a//o/7i(^/c«7i/ 
wa Sallam membaca dua surat ini pada shalat subuh hari Junrat. karena 
keduanya membicarakan apa yang pernah terjadi dan apa yang akan terja- 
di pada hari Jum'at, seperti penciptaan Adam. penycbutan hai i hcrbangkil. 
pengumpulan manusia,yang semuanyaterjadi pada hari Jum'at. Maka dua 
surat ini dibacapadashalat subuli hari Jum'at untuk mengingalkan umal 
apa yang akan terjadi pada hari itu." 

2. Anjuran banyak membaca shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sadam pada malam harinya. lieliau adalah pemimpin semua manuMa dan 
hai i Jum"at merupakan peniimpin hai i hari. Maka shalawat pada hari 
Junrat mempunyai keistimewaan yang tidak dimiliki hari yang lain, 
karena setiap kehaikan yang diperolch umatnya di dunia dan di akhirat 
lewat beliau. Semua karunia yang mereka peroleh juga terjadi pada hari 

3. Shalat Jum'at adalah fardhu Islam yang paling kuat dan merupakan 
perkumpulan orang-orang Musiim yang paling besar. Maka siapa yang 
meninegalkan karena meremehkannya. Allah akan menutup hatinya. 
Kedekatan penghuni surga dengan surga dan kesegeraan mereka masuk 
surgatergantun lari l ka imam saatshalat Jum'atdan 
kesegeraannya datang ke shalat Jum'at. 

4. Perintah mandi pada hari Junr at, yang pelaksanaannya dikuatkan dan 
bahkan lebih kti . laripada iiban^ ilm karena menyentuh dzakar, 

i lanpada mela I I 1 i I uatdari I 
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shalawatkepadaRasulullah5/7a//a//aA«^/o(/»H'aSa//ampadatasyahhud 

5. Memakai wewangian pada hari Jum'at lebih baik daripada memakainya 
pada hari lain. 

6. Bersiwak pada hari Jum'at juga lebih mulia daripada bersiwak pada hari 

7. Bersegera pergi ke masjid. 

8. Banyak mendirikan shalat dan berdzikir kepada Allah serta membaca Al- 
Qur an hingga imam datang. 

<). K.ehaiusan mcndencarhan khuthah Jika udak. maka disebut lagha. 
Padahal siapa > ang lugha Jianguap scpcrti tidak mengikuti Jum'at. 

10. MembacasuratAI-Kahhpadahari Jum'atyangmempunyai keistimewa- 
an lersendiri. .-cbagaimana >ang diriw a> atkan Al-Uakim dan Al-Hai- 
haqy, dari Nabi ShallaUahu Ahuhi » a Sallam dengan riwa\ at yang 

1 1 . Tidak dimakruhkan shalat pada saat matahari bergeser dari tengah ufuk 
pada hari Junrat. lni menurut pendapat Asy-Syafi'y dan merupakan 
pilihan Ibnu Taimiyah. 

12. Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya. bahwa Rasulullah Shal- 
/a//a/i»/l/ai/>/Mw5a//ammernbacasuratAl-Jurnu'ahdanAl-Munafiqun 
atau Al-Ghasyiyah pada shalat Jum'at. 

13. Hari Jum'at adalah hari 'id yang berulang kali terjadi sekali dalam satu 
minggu.sebacaiinana jit: ditakhrij Ihnu Majahdan hadits Abu l.uba- 
bah bin Ahdul-Mund/ir dencun isnad liasan. bahwa hari Jum'al itu lebih 
agung bagi Allah daripada Idul-Adhha. 

I I. Oianjurkan mcnycnakan pakaian \ ang paling bagus mciiurut kcsanggup- 
an ketika pcrgi shalat Jum'at. selsicaimana ri\\a\ at \hmad dari hadits 
Abu Ayyub. dengan isnad hasan. 

15. Dianjurkan unuikuicmbcrsihkan iiiasjid dan membuatnyawangi ketika 
mendekati tcngah han. sepem \ ang dilakukan l.mar hm Al-khaththab 
di Ma^ini Naliawy di Madinali. 

16. Tidakdipcrhclchk.nl bepcrgian pada h.iri Jiinhai kccual sciclah mclak- 
sanakan shalat .lunhal. \ aitu setelah masuk waktu shalat. Jika bepergian 
dilakukan sebelum masuk waktu shalat, maka banyak yang memperbo- 
lehkannya, apalagijika untuk berjihad atau untuk keperl uan \ ang nyata. 

17. Setiap langkah kaki orang yang pergi ke shalat Jum'at mengandung 
pahala selama satu tahun. lengkap dengan puasa dan shalat malamnya 

18. Ilari Jum'atadalah hari dihapuskann) a kesalahan-kesalahan hingga 
Jum'at bcnkutn i, sebagaimana tngdiriwayatka lan < 

lui ka ulull ih V i i< V, u, n 



! i i i I lu kedurbakaanorai i i I I- 

1 i I i iii i I i 1 i 
berlaku di duina dan bukan di akhirat. Sebab adzab di Jahannam pada 
ii ui l rat lidak pcruah disela n lidakdirn inl in d.i , , ng 
yang memang la>ak menerimama. 

20. l'ada hari Jum'at ada satu saat dikabulkanin a doa. >aug jika p.tda saal 
itu seorang hamba Muslim memohon sesuatu kepada Allah, nisca>a Dia 
akan membennya. Saat ini masih terus berlaku dan tidak pemah dihapus 
ataudihentikan. Namun orang-orangtidaksepakattentangkapantepat- 

21 . Pada hari Jum'at ada shalat Jum'at yangdikhususkan dari seluruh shalat 
tardhu, dengan beberapa kekhususan yang tidak ada dalam shalat 
jama'ah yang lain. Tidak ada penekanan terhadap suatu shalat > ang 
menyamai shalat Jum'at kecuali shalat ashar. Kaum Muslimin sepakat 
bahwa shalat Jum'at adalah fardhu ain, kecuali satu pendapat yang 
dikisahkan dari Asy-Syafi'y, yang mengatakan bahwa hukumnya adalah 
fardhu kifayah. Tentu saja pendapat ini salah. 

22. Di dalamnya ada khutbah yang maksudnya untuk memuji dan meng- 
agungkan Allah, mempersaksikan wahdaniyah-Nya, mempersaksikan 
risalah Rasulullah Slwllullahu ■Huilu ua.Sallum, niengingalkan umat 
tentang hari-hari Allah, kekuasaan dan pembalasan-Nya kelak. wasiat 
takwa dan peningkatan iman. 

23. Anjuran menjadikan han Jum'ut sehagai hari untuk banyak melakukati 
ibadah dan mengurangi kegiatan keduniaan. 

2-1. Ilari Jum"at >ang merupakan 'id dalam satn niinggu. scmcntara dalam 
'idadapeii>embelihaiu|uiban. maka qurhann\ a hari Jnm'at ialah herse- 
gera pcrgi ke slial.lt Jum'al. 

25. shadaqah pada hari Jum'at niempun>'ai kei t ■ aan lari] ida han hari 

i i . sc| t 1 I 1 1 1 1 i [ i i t h i i 1 I i i I pada 
di bulan-bulan Iain. Jika Ibnu Taimiyah keluar dari rumah untuk pergi 
ke shalat Jum"at. makadia mengambil apapunyangadadi rumah, seperti 
roti atau lainnya, lalu dia shadaqahkan di jalan secara sembunyi-sem- 

26. Pada hari itu Allah menampakkan Diri di hadapan para wali-Nya di surga 
dan mereka mengunjungi-Nya. Siapa yang palingdekatdi antara mereka 
dengan Allah saat itu adalah >ang palin I 1 I kn>adci i iman 
pada shalat JunTat. 
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27. Asy-Syahid (yang mempersaksikan) sebagaimana yang difirmankan 

1 h h j ' lum'at langkai i ' i ikan) 

adalah hari Arafah. Begitulah penafsiran dari Abu Hurairah. 

28. Semua makhluk. baik langit. bumi. gunung dan lautan. menggigil kcla- 
kutan padahari Jum'at, kecualijindanmanusia. sebagaimanayang dise- 
butkan dalam riwayat shahih dari Abu Hurairah dan Ka'b. 

29. Allah men> impan hari Jum'at bagi umat Islam, tidak memberikannya 
kepada suatu umat hingga umat ini muncul, sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas, bahwa orang-orang Yahudi mempunyai hari Sabtu 
dan orang-orang Nasrani mempunyai hari Ahad. 

30. Hari Jum'at merupakan pilihan Allah dari hari-hari dalam satu minggu. 
sebagaimana bulan Ramadhanmerupakan pilihan-Nyadalam satutahun. 
dan lailatul-qadar merupakan pilihan-Nya dari seluruh malam, dan Mak- 
kah merupakan pilihan-Nya dari seluruh tempat di bumi, dan Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan pilihan-Nya dari semua 

31 . Ruh orang-orang yang ada di kubur didekatkan, sehingga mereka bisa 
melihat siapa yang menziarahi mereka dan mengucapkan salam kepada 
mereka. Jadi hari Jum*at merupakan hari pertemuan antara orang yang 
sudah meninggal dan orang \ang inasiii hidup. Jikatiba liari kiamat. ma- 
ka yang terdahulu akan bertemu dengan yang kemudian. penghuni langit 
bertemu dengan penghuni bumi, yang zhalim bertemu dengan orang 
yang dizhalimi, matahari bertemu dengan rembulan. 

32. Dimakruhkan mengkhususkan puasa pada hari Jum'at. Ini merupakan 
penegasan Ahmad. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah memubahkan- 
nya, karenadalam hal ini hari Jum'attidak berbeda dengan hari-hari lain. 
Yangpasti,didalamA?/?-S/?a/V/?a//?disebutkanlaranganpengkhususan 
puasa pada hari Jum'at. 

33. Hari berkumpulnya manusia lalu mereka diingatkan tentang awal mula 
penciptaan dan hari kembali kepada Allah, mereka diingatkan tentang 
saat berkumpul pada hari kiamat, 

Saat menyampaikan khutbah Jurmat, kedua mata beliau memerah, 
suaranya lantang, emosinya meningkat. seakan-akan beliau sedang menyam- 
paikan peringatan kepada pasukan perang. Heliau biasamemendekkankhut- 
bah dan memanjangkan shalat. Dalam khutbahnya itu beliau mengajarkan 
kaidah-kaidah Mam kepada para shahabat dan s\ ariatnya. menyampaikan 
perintah dan larangan kepada mereka jika ada sesuatu yang memang 
diperlukan. sebagaimana beliau mcmcrmtahkan orang yang baru masuk 
masjid agar mendirikan shalat dua rakaat (tahiyatul-masjid). Jika melihat 
1 1 I i i II iii 
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kai ! I i reka. Jikanaik i im^ u , i 

uh wajah kepada mereka dan mengucapkan salam. Kemudian 
mengumandangkan aJzan. Jika aJ/.an sudah selesai beliau ber- 

erkhutbah beliau melarang orang yang hcrjalan mclangkahi 
dan menyuruhnya duduk di tempat. Beliau memotong khutbah 
■rluan yangtiba-tiba muik ul. Jika aijah ,clc\ai hcliau memem- 
i. seperti perbuatan hcliau ■. anc mcmungut Al-Hasandan Al-Hu- 
urun dari i 1 i < I i u 1 1 l n I kan khutbah i 

i i berbagai hal menurut I I in i terkadang 

ucapkan. "Kemari hai Fulan, duduk hai Fulan. shalat hai Fulan," 
gainya. Beliau tidak memegai . peJ n j itau I iinn\a,tapi beliau 

tiga tataran. Sebelum ada mimbar itu, beliau pernah menyam- 



halang pohon itu hingga Jiam. Iieliau menyampaikan kbutbah Jengan hcr- 
diri, lalu duduk schentar antara dua kliuthah. lanpa mcngucapkan dan tidal. 
ada ucapan apa pun, lalu berdiri menyampaikan khutbah kedua. Jika sudah 
sclesai. Bilal mcn uman ngl amat. Ilcliai m i u hkanorang-orang 
untuk lcbih dckat kepada bcliau. Setisai mcngcriakan klialat Jum'at bclian 
masuk ruinah dan shalat dua rakaat di rumah. Tapi beliau memerintahkan 
orangsang hcndak incngcrjakan shakil sctclah Jiinhat. dcngan cnipat rakaat 
Ibnu Taimiyah bcrkata, ".lika hchau shalat Ji ma.%jiJ. maka behau shalai 
empat rakaat, dan jika di rumah, beliau shalat dua rakaat saja." 

Yang perlu dicatat, tidak ada shalat sunat sebelum Jum'at. Sebab 
sctclah liilal selcsai aj/an. maka \abi Shallnlluhu Alaihnva Snllam langsung 
menyampaikan khutbah tanpa ada jeda waktu Inilah \ ang tcrjadi. Maka 
I i i I 1 i 1 i i \ 1 

imtuk mcndirikan shalat sunat dua rakaat. i ang dcmikian ini aJalah orang- 
orang yang sama sckali tiJak mengcrti As-Sunnah Jan bodoh. 

Orang-orang yang mengatakan ada shalat sunat sebelum Junrat, 
berhujjah bahwa shalat Jum'at itu adalah shalat zhuhur yang dipendekkan, 
sehingga semua yang berlaku untuk shalat zhuhur juga berlaku untuk shalat 
Jum'at. Ini merii| 1 m hujjah m imat I i ah Jan sulit diterima. Shalat 
.lum at bcrdiri sendiri yang jauh berbeda dengan shalat zhuhur, bacaannya 
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Letak persamaanin a han> a pada >\aklu >aja. Alasan iain. shalat sunat 
sebeltim Jum at ukii\ askan kcpaJa sliaia; siina! sehckiu i /iiuliar i entti mi 
nierupak.m cjyas > ang gugur Seh.il> pcr;n.i-al.ili.inn> a suJah jclas Ji Jalam 
Siiniiali KaMilul I 1 |uku 111 Jan pci huaian 

hcliau serta sunnali I\hulala'ur-K;is> iJun Jika As-Sunnah suJah jclas. maka 
tidak Jipei lukan lagi qiyas. 

Tuntunan Kasulullah tentang Shalat 'ld 



JJ Hahk, 



Jan menyegerakan shai.ii JJuh \iiliha. Ihnu l anar \ ana N.ingat hesar aniii- 
siasnyadalam mcngikuii As-Sunnah. tiJak keitiar ke tcmpat shalat kectiali 
setelah matahan tcrhu. Jan niengucapkan lakhir Jari runiuli hingga ke lempal 

Rasiilullali ^ I a 'iinenJink.in shalal Jti r i 

lerlchih Jahulu sebeluni khuihah. lanpa aja ucapan u\h-\ihilntii lamiuli. 
\ Jing hcnar menurut As-Srinnah aJalah tanpa ticapan itti. Hcliau Jan para 
^liahabat 1 1 Jak aJa > ang mcngcriakan shalat scheltim matipun sesticlah shalat 



sctclah itu membaca surat Qat'atau Al-Qamar. Jan icrkadans; bcliau mcmbaca 
Al-A"la dan Al-( ilias} i\ ah. Han\a inilah riwa_\al _\anc shaluh dari bcliau 
tentang bacaan itn. KcmuJian pada rakaal I li innilal hirn ihniakali 

Scu li shiilut bcluu bcrhahk ,l.,n lx i I i i 

Mcrcka duduk di shai'ln_\a niasinsj-masing. I alu bcliau mencampaikan 
wasial. pclaiaian. pci nt.ih dan laranpan. 1 idak ada inanbar \ un j Jipunakau 
Mimbardi niaspj Madin.ih uija tidak dikeluarkan Bch.iu bciJiri Ji atas ta- 
nali i ang pcrtama kah mcn u.u kan ininil i | i.ih lalah Marwan 

bm Ai-I lakam. lapi kcnniJian |xi bii,ilann> a ini Jilcnl.inc han\ ak oranc. I api 
bolch |adi bcliau bcnhn Ji tcmpal _\anc aeak tinggi. _\ang dischul mtshlhu- 
Mt. Heliau incmukii khutnahir. a dciigan hncaan liamdalah J.iu liJak disc- 
bulk.in J.ilam -„1111 haJu , pnn b.ihw.i bcli.iu incmulai khutbah, JJ Jengan 
takbir. Manya saja ibniiMaiah mcn\ cbutkan di dalam Siimin n\ a. bahwa Sa'd 
Al-Qaradh. salah scorauu mu'aJ/in Nabi Shullulluhii ALuhi \va Sullum 
pcrnah incnipcrbail) ai. l.ikbtr ,1 d.ikin khulbali Jd. i arukkih im bcnar. toll 
hal itutidak menunjnkkan bahwa ta mcmulai khutb.tli J,l Jeiu.iii lakbir. Yang 
bcnar. bcliau nicinuiai -cmua khuthah Jengan haiuJal.th 

Nabi Shtilhilhiliii Akiiin u u Saihmi mctubci k.n i t uklisbab kcpaJ.i or- 
ang-orang \aug menghadin shalat Id untukduduk mcnJer.g.u kan kliutbah 
atau pergi tanpa mendcngarkannc a. Jtka 'Idjatuh pada hari Jumhtt. beliau 
mcmbenkan rukhshah untiik Iklak tkul -.halat Jumhil 

Bcliau sclalu menempuli lalan _\ang hcrbeua kelika hcrangkal dan 
ketika pulang dan 'c;rpa: Jiaiar 1 ,1 \,k. \anc hcrpeilJ..pa:. li.J a i I Jakukan 

kan di dua jalan itu AJa \ ang herpenJapat. untuk menampakkan sykar Is- 
lamdi jalan-ialan Yang benai . aeai peijaianan \ ang clitempuh lebihbamak. 
( trang > ang berjalan ke maspj atan ke tempat shalat. maka salah saiu langkah 
kakinya untuk meninggikan dcrajjiiwa. sedang langkiih kaki _\ang lain untuk 
menghapus kesalahan-kcsalahan 

Diriwayatkan dan N ibi / n n / Sallam. bahwa beliau 

bertakbir dari shalat subuh hingga setclah ashar pada hari terakhir Jari hari- 
hari tasyriq. dengan lal'azh Alhthu Akbar. Allahu Akhw; la ilaha i/lal/ah 
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wallahu akbar, AUahu Akbar wa lillahil-hamd^ 

Tuntunan Rasulullah tentang Shalat Kusuf (Gerhana) 

KetiU ada «erliana niatahari. muk i N tbi S 1 S lam 

buru-buru kcluardari rumah sambil menyeret kain selendangnya. Gerhana 
mulai tampak pada pagi liari. kira-kira setinggi dna atau tiga tombak dari per- 
mukaanbumi.Beliau shalatdua rakaat. Padarakaat pertamabeliaumembaca 
Al-Fatihah dan surat yang panjang. memanngkan baeaan. lalu ruku' dan 
memanjanekan ruku"n\a. keniudian berdin dan ruku' sambil mengucap 
sami 'tillahu hm,m luimiikilni rabbim.i n u hik.tl-haimiii Jan memanjangkan 
tempo bcrdirima. sekulipun tidak selama herdiri \ang pertama. kcmudian 
membaca, lalu ruku' dan memanjangkan ruku'n\a. sckalipun tidak selama 
ruku' yang per tama, kcmudian bcrdin dari ruku'. lalu sujud dan memanjang- 
kan sujudnya. Rakaat kedua juga sama dengan rakaat yang pertama. Jadi 
dalam dua rakaat itu beliau melakukan etnpat kali ruku' dan empat kali sujud. 

Dalam shalatnya itu beliau melihat surga dan neraka. Beliau melihat 
bagaimanapara penghuni nerakayangmendapatkan siksaan. Beliau melihat 
seorang wanita yang dicakari kucing dan dicabik-cabik, karena dulunya 
sewaktu di dunia dia mengerangkeng kucing itu tanpa memberinya makan 
hmgga mati kclaparan. Beliau juga melihat Amr bin Malik yang mcnycret 
ususnya di netaka. Dia adalah orang yang pertama kali merubah agama 
Ibrahim dan mendatangkan berhala ke Makkah. 

Seusai shalat beliau membalikkan badan dan menyampaikan khutbah 
yang amat mendalam. Beliau memulai dengan memuji Allah dan membaca 
s\ ahadat.un ^ctekih itu beliau menyampaikan khutbah sebagai berikut: 

"Wahai semua manusia. aku bersumpah kepada Allah di hadapan ka- 
lian, andaikan kalian melih.it aku melakukan keterbatasan dalam menyam- 
paikan risalah Rabb-ku, namun kalian tidak berani menyampaikannya 
kepadaku." 

Ada beberapa orangyang berdiri dan berkata, "Kami bersaksi bahu a 
cngkau lelali menyampaikan risalah Rabb engkau, memberikan nasihal 
kepada umat dan engkau telali melaksanakan apa yang diwajibkan kepada 
engkau." 

Kemudian beliau melanjutkan, "Sesungguhnya ada beberapa orang 
yangberanggapanl ,|,v jerlianama ihari i in gerhanarembulansertatidak 
tampaknya bintane-cemintan" merupakan pertanda kematianparapemimpin 
dunia. Merekatelahberkatadusta.Tapiyangdemikian itu merupakan seba- 



gian dari tanda-tanda kekuasaan Allah yang harus diambil pelajaran oleh 
hamba-hamba-Nya. agar dapat melihat siapa yang telah menerima taubat 
mereka. Demi Allah. aku telah melihat semenjakmulai berdiri tadiapayang 
akan terjadi dari urusan dunia dan akhirat kalian. Demi Allah, hari kiamat 
tidak akanterjadikecuali setelah muncul tigapuluh pendusta. Yang terakhir 
di antara mereka adalah Dajjal yang mata kirinya buta. Seakan-akan itu 
adalah mata Abu S ahya \ ang saat itu menjadi tetua dari kalangan Anshar. 
Di antara dirinya dan biliknya ada Aisyah. Setiap kali dia keluar, maka dia 
mengaku sebagai Allah. Siapa yang percaya kepadanya, membenarkan dan 
mengikutinya. maka amal shalihnya yang telah lampau tidak berguna sama 
sekali. Siapayang mengingkari dan mendustakannya, maka dia tidak akan 
disiksakarena keburukan amalnya yang telah lampau. Diaakan menguasai 
seluruh dunia kecuali tanah suci dan Baitul-Maqdis. Dia akan mengepung 
orang-orang Mukmin di Baitul-Maqdis dan menimbulkan kegemparan yang 
hebat. Kemudian Allah membinasakannya beserta pasukannya. Sampai- 
sampai tbndasi dinding atau pangkal pohon pun akan berkata, 'Hai orang 
Mukmin, hai orang Muslim, iniadaorang Yahudi'. Atau ia berkata. •|ni ada 
orang kafir. Maka kemarilah dan bunuhlah dia\ Yang demikian itu tidakakan 
terjadi sehingga kalian melihat berbagai perkara yang keadaannya muncak 
pada diri kalian. Di antara kalian saling bertanya-tanya, adakah nabi kalian 
menyebutkan yang demikian ini? Kemudian gunung-gunung Iepas dari 
tempatnya, dan setelah itu adalah kebinasaan." 

Beliau memerintahkan untuk memperbanyak dzikir kepada Allah, 
shalat, berdoa, memohon ampunan, bershadaqah dan amal-amal shalih 
lainnya. 

Tuntunan Rasulullah tentang Istisqa' (Doa atau Shalat Meminta 

Diriwayatkan dari Nahi Shallalhihu Alwhi ita.Sallam. bahwa bcliau 
meminta hujan dengan beberapa versi: 

1 . Pada hari Jum'at ketika sedang berada di atas mimbar untuk menyampai- 
kan khutbah lcngan lata/l / / \ 
allahuma asqina allahuma asqina " (Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 

2. Beliaumembuat janji padahan tcrtentu dcngan orang-orang, agar mereka 
pergiketcmpa 11 i h I ng.Kctil latahai dah tcrbit. bcliau 
keluar rum.ih dcngan -.ikap tauaJhu'. mcrunduk dan khusju'. Setiba di 
tempat shalat beliau naik ke atas mimbar, memuji Allah, bertakbirdan 
mernampaikan khuthah sehagai berikut. 

"Segala puji hagi Allah Ruhh semestaalam. Yang Maha Penyasang lagi 
Maha Pemurah. Yang Mcrajai hari k iamat, yang tiada Ilah selain Allah. 

BcAn/ Pron/amm tr.mtmt 5 1 



i ii i apa [ likehen 1 llah. I 
Allali \anutiada Ilah selain Lngkau. hngkaulah Yang Mahaka\ ascdang- 
kan kami laqir. Turunkanlah hujan hcpada kami dan jadikanlah apa \ang 

I i t 1 i 1 I i I i i I I 

Kemudianl h n nci idahkan I u tan inii i deng.in pcnuh kekhu- 

i i i I i i n i i , i a i ti , , 

terlihat kulit ketiak beliau yang putih. Kemudian beliau memhclakangi 

ii i.inc dan n ch | 1 ih kihku. mcn I i hani 
:,anihil tclap mcnchadap kc arah kihlal. \ang ,.h bauian kanan kc hagian 
kiridan sebakkir. a. S.irhan hchau nu hcwarna Inlani ilan bcriUikm. a segi 
cmpal ! 

crang. Sclclah iiu hcliau lurun Jari mimhar Jan shalat Jua rakaat scpcrti 
shalat 'Id, tanpa adzan dan tanpa lafazh apa pun. Beliau membaca Al- 
I alihah Jan surat Al-A'la pada rakaat pertama dan surat Al-Ghas\ iyah 

3. Nabi ShalhtLthu Uaiin n « KilUim pernah berdoa memohon hujan Ji atas 
mimbarMaJin.il ii paJa h liim tt Jan tanpa shalat. 

4. Beliau berdoa memohon hujansambil duduk di J J , u n 1 i nei 
angkat kedua tangan. 

5. Beliau mcmmta liujan Ji luarpintu masjij _\ang km: Jischut liabus-Salam. 

6. Beliau memohon hujan di sebagian peperangan ketika orang-orang musy- 
rik lchih JaluJu uicncuasai maia air. Saat itu orang-orang Muslim kehaus- 
an.lalumerekamengadukepadaRasuliih 1 1 

Di antara orang-orang munafik ada yang berkata. "Kalau mcmang dia 

scot ttli n ihi 1 ntli lia ai lujan I i kaumi u i 

1 i i i i \ i i I i 

kepada beliau. maka beliau bertanya. "Benarkan mereka berkata seperti 
itu? Boleh jadi Allah akan menurunkan hujan bagi kaiian." Lalu beliau 
mencngaJahkan tangan untuk berdoa. Beliau tidak menarik tangannya 
hingga Ji atas mereka aJa mcndung. lalu hujan pun turun. 

I)i antara doa \ang beliau haca kctika mcmuhon hujan adalah. 

"Yu Allah, turunkanlah hujan bagi hamba dun hewan piaran-Mu, 
sebarkain 1 1 n i ri-Mu ) mg m m 

(Diriwayatkan Abu Daud dan Malik). 

. U.T "J- iWl* jCi ^P- liiU liy \its li£ U|I»I J4°l 

••}'« Allah, tnrunkaniaii liu/an yang membcri pertolongan, yang 
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mcnychalkan dan mcm uburk,i>: \ rtn,wfaal tUm liduk hcrmudharal . 
Wi<i ■'.•' ■'•'.•''■■'--' ■.i::u>ida-iw:.ia 1 Diriua>a:K.in Abu Daud dan Al- 
llakim). 

Jika melihat hujan lurun. maka beliau bersabda. "Ya \iiah. baik Jan 
bermantaat." 

Beliau meir.K , T..i.iiUn \.i'.nn\ a hiicga scriccmi huian Kctik.: 
>ang mcnanyakan pcihr.r.ai' bcna.i ili:. n.aka bci;ai: ir.crijauab. "Karcna 
hujan itu meiupaka:. -cnt.\ pcrjaniun dengan Rahh-nya." 

\s\-Syatiy herkata. "Adaorangyangtidak kusany.sikan >ang menga- 
baikan hcpadaku. dari Ya/idhin \I-Had. hahuajika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi ira .SYi// ( im memiiua air >ang incnea! : r <arena hujan. maka heiiau 
bersahda. "Keluarlah kalian hcrs.rr., kani kc lcrr.pa: >ana dijadikan Allah 

sebagai air \ang siici. aga: s.rri rc dcnr.urpa c.n katr.i pun mciniiii 

Allah." 

Jika behau incliliat mcrdarr dar. angi::. maka yang demikian itu dapat 
dilili.il dari uajah hcliau I a a :vii.:i. ■:\ ■rbahkkan -adan .lika hlijtin ^udah 
turun. niaka bcliau lainpak hc; .c: i rcr.bira Nanr.ii: rcliau khauatir an- 
il ih ' aJi aJ/al 

Tuntuiian Kasulullali dalam Uepergian dan Iliadahnya 

Perjalananjauh yangdilakukan Rasulullah Si . I » s< 

him bcrkisar padaempat masalah: Uepergian untuk hijrah. bepergian unliik 
jihad, bepergian untuk umrah dan bcpcrgian untuk haji. Yang pnling scring 
dilakukan ialah bepergian untuk jihad. 

tlkl ll.ll ll 1 1 II II I II I M I IU III 1 

LSeliau biasa uicm.lai pcijal.mun pada pagi iiari Ja;i ircng.uijiirkan 
pcrniiilaan pcrjaianar paJ.i hari Kamn. scbagaimanaj : 1 1 rr Ji iua> atkan Al- 
Bukhary, dantak lnpa bcrJ.-.i kepada Ml.iltagar memiu ka; Iriruhah kepada 
umatnya paJa pagi liari Kamis itu. Jika heiiau iiicngiriin pasukan pcrang. 
beiiaiijugu mci ulx'i';i n r k. i i.k ji ur, a p.i.lu pa.gi liari Jika mereka tcrdiri Jari tiga 
orangat.au lcbilr bcli.ui m. mcnnl.ihk.in iintiik mcngangkal rdah c 0 rang Ji 
antaia mercka scbag.n pcnumpin romhongjn. Ucluu mclaranr •.c-corung 
niclakiikan pcrjalanan scndirian. -era>a incngabarkan hahwa satu-rang itu 
adalah syetan. Jan dua rrang itu Jua ->etan. scJangkan tiga orang aJalah 
sebuali romhongam' 



i , mgan didckat rM iya. ma 

1 h i, u * n bistnillah.tepatnyaketikakaki beliau meletakkan kaki 

di pijakan pelana Jika sudah mantap berada di atas punggung hewan tung- 
iau mengi ka 

"Scyala ruii bayiA //■//; yangtelah ineniintiukkan im huyi kuim ptttla- 
hai wbclumnya kami tidak hisa menyuastiinya. dan ,ie.iungguhnya 
kamiakan kemhali kep.nla Kahh k.ami 

keiuudiau beliau mcngucapkau hamdatah tiga kah. kcnuidian mcng- 
ucapkan takbir tiga kah. kemudlan mcngucapkan. 

■ ) naka am- 

punilah hagikit. scsunyyulinea tidak ada \ ttny incnyampuni dosti 
mclanikaii Knykaii 

t n i i cha n bcrikut. 

,i/i t l/A/// imidah- 

kanlah perjalanan kami im, dekalkanlah btiyi kami yangjauh. Ya 
A llah. Engkau rekan dalam perjalanan dan pengganti di tengah ke- 
luarya ) a - lliali. \cMinyyiiiini\i tiku iwrinhluny kcpatla-Mu tltiri 

Jika hcliau memlijalan yang mcndak hersama para shahabal. maka 
bcliau bertakbir. dan pka melcwati jalan menurun. maka beliau bertasbih. 
.lika mchhat scbiiah pcrkampungan dan beliau hendak memasukinya, maka 
beliau mengucapkan, 

ijiti-i Uj ^l^.^jj ^j '"^'i 

Li'^i ^ iL> ijJ^lj ^ j^J ^ j^J £^ ^*" 

,Q C. >j l^ii >j 

Beliaumengqasharshalat>angempatrakaat,mci in i nj I. 
dua rakaai semenjak memulai perjaianan hingga kcmbali lagi kc Madinah. 
Sama sekali tidak pernah diriwayatkan bahwa beliau mengerjakan empal 
rakaat sccara scmpurna dalam perjalanann) a. \Japur, tcnlang perkataan 
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Aisyah,"NabiS/i , „ \laih .vaSa//ampemahmengqasharshalatdalam 

perjalanan dan mcn\ empurnakanm a. berpuasa dan terkadang juga tidak 
■erpuasa 1 i Sa\ a pernah mendei hnu 1 11 

i i 1 i ) ii i i nal i 
Aisyah pernah mcn>empurnakan shalai dalam perjalanan sepeninggal 

ii ' i [hnu Al lan lainn rkala. "Dia 
menakwili seperti yang dilakukan Utsman. Sementara Nabi Shallaliuhu 
Aiaihi waSaliam senantiasa mengqa.shar." 

Scbagi in i i aJ ng merangkai Jua haJ mi im nj di itu h i ;il 
i I i 1 1 I i I 
I I i l! ] 

_ini bukan bcliau. tapi Aisyah. 

Ada yang menakwili qashar ini dengan mengatakan, "Qashar ini 
dilakukan karcna muncul lasa lakut Jalam pcrjalanan. hka ketakutan ilu liJak 
ada, maka penye I [a I rjugatid 1 ida m_ bcrarti shalat harus diker- 
jakan secara sempurna.'" Takwil ini jelas tidak bisa dibenarkan. SebabNabi 
a am melakukan bepergian dalam keadaan aman, 
tapi toh beliau tetap mengqasharnya. Karena itu Umar bin Al-Khaththab 
berkata, "Shalat bepergian dua rakaat, JuirTat dua rakaat dan "Id dua rakaat. 
Itu aJalah sempnm.i Jan hukan qushar scpcrti yang Jisampaikan Nabi.Y..//- 
lallahu Alaihi waSallam. Maka tertipulah orang yang mengada-ada." 

Tidak ada satu riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa 
beliau melakukan sunat sebelum maupun sesudah shalat fardhu, selain dari 
shalatwitirdan sunal (ajar Beliau tidak pernah meninggalkan duashalat ini 
ketika menetap maupun ketika bepergian. Ada riwayat dari Al-Barra' bin 
Azib yang menyebutkan bahwa beliau shalat dua rakaat sebelum matahari 
i lii ii ! i i n Ji li n i liu iJ 1 i i i lh chari 

Di antara tuntunan beliau. hahwa jika perjalanan dimulai sebelum 

matah i ii i liau i icn i 1 iu t halai uhurhin kti 

shalal ashar. Jik.i ni.il.ih.ir siukih lergel inci r scbck nn herangkal. maka beliau 

iii I ii l i i I i ii 

buru, maka bclian mcng.ikliirkan shahit maghrib hingga waktu isya'. 
Diriwayatkan Jan beli.ni scuaktu perang labuk. bahc.a selagi matahari 
sudahtergelincirsebelum berangkat. maka hchau mem atukan antarazhuhur 
dan ashar. Jika matahari belum tergelineir kciika berangkat. maka beliau 
mengakhirkan zhuhur di waktu ashar, lalu mengerjakan kedua-duanya. 
Begitu pula yang berkaitan dengan maghrib isya'. Tapi hadits ini diperten- 
tangkan, ada yang menshahihkannya dan ada pula yang menghasankannya 
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Ja i\ai emahkam ng | i \ i n i bcl 

nenjama' /hnhu ngai rdi hkarcnaimtukken lali n\\uquf 
agarbcliau bi.sa lerus-nienerus berdoa lanpa Ji.sclingi shaiat a.shar. sckalipnn 
i I 1 ii II i I k n 



II I r 

mcnjama' itaqJnn) kctika singgahatau kclika turun dari kendaraan. Beliau 
menjama' ketika haru.s melakukan perjalanan sccara Mingguh-sungguh dan 
kctika niclakukan pcrjalanan ,cbclum masiik waktu slial.it. I idak ada riwayat 
tentang jama* taqdim dari beliau kecuali di Arafah. 

Nabi ShallallahuAluihi \\a Sallam tidak incnetapkan batasan tertentu 
darijaraklempuh peijalanan untuk bis.i mengqa.shar dan tidak bcrpuasa. I lal 
ini berlaku untuk semua jenis perjalanan di muka bumi, sebagaimana beliau 
ntembebaskan untuk hcrla\ ammum dalam perjalanan. Tentang adanya riwa- 
yat yang membatasi tempo pcrjalanan ltu minimal satu. dua atau tiga haii, 
maka jnti sckah bukan mcrupakan riuayat >ang shalnli dari bcliau 

Tuntunan Rasulullah Saat Mcmbaca Al-Qur'an atau Mendengar- 

Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam mempunyai hizib' ) dari Al-Qur'an 
yang tidak pernah ditinggalkannya. Bacaan beliau berupa tartil, huruf perhu- 
ruf Jan berhenti pudu ,ctiapa\at hcrhnJung kepada Allah Jan sjctan ;e!iap 
hendak memulai bacaan Jan icmanjangkai i n memang dibaca 
panjang. Beliau jugu ■-enang mcnJcngar bacaan Al-Qur'an dari orang lain. 
Karena itu bcliau m urul I i i I u ncinl inya lalu beliau 
nicndcng.irkuiiinu. karcna klius;, u'in a Jalam menJcngarkan bacaan. hingga 
airmala beliau kcluar I i I il ki menghalan bcliau uiiluk n I i( » 
\I-(J I i i I h I i i 1 

I i 1 i i I i i bac iti 

i hl i l i i ,\ i n i pcrinl gu 

kan alau nicinhaguskan Miara mkii mcmbaca Al-Oui 'an. niaka Japat Jitarik 
kcsimpulan. bahwa hacaan beliau yangseperti gagap itu memang disengaja 
dan bukan karena terpaksa karena beliau sedang naik onta dan ontanya ber- 
gerak-gerak. 



li i il M I ii I il ,\ \i:,s | il I I i ; ii ii i i n > ii ii nl ii i i i i ii f ii! ili 
kc/i.in M:;koiji:\a hialah kiaia:! ra: M-Onrjin \ani_: i:i\n|;id: :ik!li[ hao !"o!;a: y.lllL' 
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' ! ing" I i 1 'ii i' i i i mg i igi ikan [ 1 i 

patnya. Jalan kduar tlari m I idapat ilakan i kiu.l ih i 
melagukan bacaan itu ada dua sisi: 

1 . Dilal ii i i i i npamemal kan Jii ni| n pelajari n m 

ii 1 i I i I I i i ii i ii I i ii i 

Yang demikian ini dipurholehkan. cpcrti \ ang dikalakan Abu Musa Al- 
As> ' ar\ kepada Nabi ShaHallahu Alaihi wa Sallam, "Sekiranya aku me- 
ngetahui engkau mendengarkan, tentu aku akan membaguskannya 
sedemikian rupa." 

2. Lagu itu dibuat-buat, dipaksakan, untuk menggugah rasa scJih dan kcse- 
nanganjiwa. bukan karena pcnibawaan. \ ang tidak bisadiperoleh kecuali 
dengan mempelajari, melatih atau memaksakan diri untuk itu, dengan 
nada rendah Jan tinggi. dengan ukuran-ukuran lertentu. niaka inilah \ ang 
dimakruhkan orang-orang salaf, dicela dan diingkari. 

Tuntunan Rasulullah ketika Membesuk Orang Sakit 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa membesuk di 
antara shaliah.u \ang sakn Suaiu hari beliau mcnihesuk seorang pemuda dari 
Ahli Kitab yang pernah menjadi pembantu beliau. Pada saat yang sama pa- 
man pemuda itu, seorang musyrik juga membesuknya. Beliau menawarkan 
agar keduanya masuk Islam. Maka pemuda itu memenuhi tawaran bel iau dan 
pamannya menolak. 

Biasanya beliau mendekati orangyang sakit, duduk di samping kepala- 
nya dan menanyakan keadaannya. "Apa yang engkau rasakan?" Beliaujuga 
pemah menanyakan apa yang Jhnginkan nrang sakityang sedangbeliau be- 
suk, "Apakah engkau menginginkan sesuatu?" Jika memang dia menghen- 
'I' uati in tiJal mudharat, maka beliau memenntahkan urang lain 
untukmeladcniina. Bcliau niengusapkan tangan kanan ke badanorangyang 
sakit seraya mengucapkan doa, 

uj u jv^\ oJ; ^r, ^lJi ^ ^ ^ ^i, 

"Ya Allah. Rabb manmia. imgka-kanlah siksaan dan berilah kesem- 
bithan, karena EngkaulaU Maha 1'cmbcn kesembuhan. yang tiada 
kesembithan selain kesembuhan dari-Mu. sualu kesembuhan yang 
riiiak discrtai pendcniaan. 

Beliau biasamembacakan doatiga kali bagi orang yang sakn. ^epci ti 
yang beliau lakukan terhadap Sa'd dengan bersabda, "Ya Allah, berikanlah 
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kesembuhan kepada Sa'd. YaAllah. benkaniah keseinbuhan kepada Sa'd. 
Ya Allah. berikanlah kesembuhan kepada Sa'd." 

Saat memasukitempattinggal orangyangsakit.beliau mengucapkan. 



"Tidak upu-upu. snci msyaAllah. " 

Beliau pernah mc-ni 9 ) uh orang > ang mendapat luka atau mengeluh- 
kanrasa sakit. Beliau meletakkanjari telunjukke tanah, kemudian mengang- 
katnya seraya beisabda. 



"DengLinasmaAlluh. liu aduiaii laiiah >>iimi kam; acnpan iiuiulischu- 

gum ih aiiluru kunu mvii) cmhiihkan >ir.;i;y, \ ang sakh Ji anlara kumi. 

dengan seizin Rabbkami. "(Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim). 

Haditsinimenggugurkan lala/h > ang disehulkan dalam hadils tenlang 
tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab, yang di antara sifat 
mereka ialah tidak me-ruqyah dan tidak meminta agar dirinya &-ruqyah, 
sebagaimana \ang disebutkandi dalam A\h-Siiuhiiiuin I ala/hdalam hadits 
ini, "Tidak mt-ruqyah", merupakan kesalahan dari rawi. Ibnu Taimiyah ber- 
kata, "Yang benar ialah dengan lafazh, "Mereka tidak meminta &-ruqyah. " 
Yang demikian itu karena kesempurnaan tauhid mcreka. Karena itu mereka 
tidakmemintaagarorangIainme-rar/>«" Jiriina.dan karena mcrekahanya 
bertawakal kepada Allah. 

Bukan termasuk tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
mengkhususkan hari tertentu untuk membesuk orang sakit atau pun waktu 
tertentu. Yanu beliau s\ ariatkan kepada umatn\ a iaiali membesuk orang sakit 
kapan pun waktunya, siang maupun malam. Diriwayatkan dari beliau, 



"Tidaklah seorang Muslim mengunjungi orang Muslim lainnya, 
melamkt 4 lai i >> uma kat yang bershala- 

watatasdirinya.k wa • nggasorehan 

kapanpunwaktunyadarimalan > lan (Diriwayat- 

kan Ahmad, At-Tirmidzy, Abu Daud dan Al-Hakim). 




h^LtL SJ^ LiJi 'ck^ «jj» ^! 1 Ui ^4^> * j». 'cy. ^ 
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Jikabehaun i 1 miliki harapanai uhan orang sakit 

> ang dibesuknya, maka beliau mengucapkan, Inna lillahi wa inna ilahi ra- 



Tuntunan Rasulullah tentang Jenazah 




i n i n 1 1 ijuk i ilulla 


<ihi waSallam ten- 


;ang jenazah merupakan tuntunan yang paling sempu 


rna, berbedajauh 


dengan tuntunan umat mana pun, karena di sana tcrkandu 


ngperlakuanyang 


lembutterhadap mayat. Dalam hal ini beliaumemberikai 


isesuatuyangber- 


mantaal baginya di dalam kubur dan akhiratnya, memberi 




kcrah;Udanhcluarga>angdilingga[kann>a. sekaligusmen 




kepada Allah semata hagi ..rune >ang masih hidupdalani 




i. ii i i i M| i i | 1 , i i, . lalnni kciiJuan 




untukmenghadapAllah, menempatkan parashahabatdala 


mshaV-shafsan?bil 



memuji Allah, mernohonkan i n n i it ke ida-i i bagi mayit. 

herjalan mengiringinya hingga tiba di kuburan. Kemudian beliau dan para 
-hahabat berdlri di sampir.g kubur. mcmohonknn ketcguhun hagim a. hcrjunji 
untuk mengunjunginya dan menyampaikan salam sejahtera dan mendoa- 
kannya. 

Sebelum itu beliau mengunjunginya ketika masih sakit. mengingat- 
kannya tentang akhirat, menyuruhnya berwasiat dan bertaubat, memerintah- 
kan orang yang hadir untuk mcnuntunnya membacakan syahadat, agar 
ucapan itulah vang terakhii kaiidia kni.ikan Hchjiii.i_iiKhij.jt biii un 
>angdilakukanunii)Mimai>;inciidakpcrcaya kepada hari berbangkit, seperti 
menempelen ipipil I k p ikaian men- 

nntahkan untuk khu.<\u" kcp.id.i iiia> n. K>lch mcnangis t.jipj niciigeluarkan 
suara dan mcn> jijkjn kc .cdilun luu. .cpcrn > ang bcluii Ijkukjn. >ang saat 
itubeliau bersabda, "Mata bolch iiienctcskjii jn mjta J;in luii h. .Ich hcrscdih. 
lapi kami tidak mengatakan kecuali > ang membuat Rabb ridha." 

Bcliau mcnsuiinuhkan uc.ipjn m>i,t iil/.iin inj miui ilaihi ra/i i.in dan 

i i i 1 ii h il i ii lciukun in I ul iii i irti tihankesedihan 

hati dantetesan ainnal.i. Hclian ndalah orang >ang paling ridhaterhadapqa- 
dha' Allah dan palmg ban>ak memuji-\>a. Toh meskipun begitu beliau tetap 

s I i.i ,1. 1 n I 1 i iM i n , i , il diinia. scbagai 

wujud rasa kasili sa> ang tcrhadap anak. Tapi hati beliau dipenuhi keridhaan 
terhadap Allah. 

Diantaratuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi H'a5a//an. ialahsege- 
ra menangani mayit. mensucikan, memandikan. membersihkan. memberinya 
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i i liau men halatiny 

di dalam masiid. sepeni > ang beliau lakukan terhadap Suhail hin Dhiya' dan 
saudaranya. Tapi menshalati ma> it di nu.-md 1111 buhan mcrupakan kebiasaan 
beliau. 

Tuntunan beliau yang lain ialah me i I 

terkadang beliau memeluk badan mayit seperti yang dilakukan terhadap 
l.Uinan biti Ma/hTin Heliau meincrmtahkan iintiik memandikttn mayit 
dengan ligaatau lima kali gu> uran atau pun lebih dan ineinei intahkan iintuk 
mencampurkan bubuk kapur pada guyuran yang terakhir. Sementara para 
syuhada' > ans gugur di niedan peperangan iidak dimandikan. Al-lmam Ah- 
mad menyebutkan, bahwa beliau melarangm a. Tapi senjuta > ang menancap 
di badannya, kalau ada, bisa dicabut, lalu mereka dikubur dengan pakaian 
vaim dikenakannya serta tidak dishalati. Jika orang yang sedang ihram 
meninggal dunia. maka dia dikafani dengan kain ihramnya, tidak boleh diberi 
wewangian dan kepalanya tidak ditutupi. 

Jika mayit yang dibawa ke hadapan beliau untuk dishalati, maka beliau 
bertanya, "Dia mempunyai hutang apa tidak?" Jika tidak mempunyai hutang, 
maka beliau mau menshalatinya. Jika masih mempunyai hutang, maka beliau 
tidak mau mcnshalatima.Tapibeliau memperkenankanparashahabatuntuk 
menshalatinya. Sebab shalat beliau merupakan syafaat, dan syafaat beliau 
itu bersital pasti. Sementara seseorang tergadaikan dengan hutangnya. Dia 
tidakakan masuksurga sehingga hutangnya itu dilunasi. Setclah tathu Mak- 
k;ih. hehau nuni menslulaii orang yang pun> a hutang. dengan menanggtmg 

Dalam menshalati mayitbeliaumengucapkantakbirdan memujiAllah. 
Semcntara Ibnu Abbas pernah menshalati jenazah dan dia membaca Al- 
1 atihah secara nyaring setelah takbir yang pertama. Namun dalam hal ini dia 
berkata, "Auar kalian tahu bahwa itu merupakan Sunnah." Memang ada 
riwayat > ang mcnycbutkan bahwa beliau memerintahkan membaca Al- 
katihah bagi jenazah. Tapi isnadnya lemah Syaikh kami bcrkata, "Bacaan 
Al-ratiiuh dalam shalat jcnazah tidak uajib, tapi merupakan sunat." 

Yahya bin Sa'id Al-Anshary meriwayatkan dari Sa' id Al-Muqbiry dari 
Abu Hurairali. bahwadia pernah bertanya kepada Ubadah bin Ash-Slumil 
tentanc shalat jenazah. Maka dia menjawab, "Demi Allah aku akan 
memberitahukannya kepadamu. Engkau harus memulainya dengan takbir, 
kemudian shalawat atas Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam. kemudian 
engkau mengucapkan. 
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berbuat kebaikan, maka tambahilah kebaikannya, dan jika dia orang 
yang berbuat kebunikan, maka ampunilah dia. Ya Ailah, jangunlnh 
Engkau halangi pahulam a ilan kami dan janganlah Engkau sesatkan 
kami sepeninggalnya. " 

Maksud shalat jenazah ini adalah mendoakannya. Karena itu tidak 
diriwayatkan adanya bacaan Al-Fatihah (secara nyaring) dari beliau dan tidak 
pula shalawat kepada beliau. Di antara doa yang beliau baca dalam shalat 
jenazah ialah, 

£-1. j j liji \ jSVj liil j J-jlp j J 'ji^ jU^ 1 

^Lil L>'jii\ 'cJS, llT Ljlja^Jl *£ j J^ilj Jillj tllJL iLilj 
IjU Lijjj 4_i>i ^ l> Oilj .jlS I> ijlS iLblj ^jjJi ^ 

.jUJl i— 'lii "j;? jl jliJl ^lii »if Ij *i«Jl ^jlj *>r°j'j J* 

"YaAllah. ampuiuluh hagmyu hcriluh larahmai. uHutJan ampunan. 
muiiahaiilali lcmikil Imggahiyu. I iiuskuiiluli lempitt niusukm a cuciluh 
ia dengan air, saljti dan embun, bersihkanlah ta dari kesalahan- 
kesalahan sebagaimana kain pulihyang dibersihkan dari kotoran, 
berikanlah ganli baginya tempalyang lebih baik daripada lempatnya, 
keluarga \ung lchih baik Jan lciuurgunya istri i.siiamil yang lehih 
baikdariistri(suainiiiiya masukkanlah la ke surga, lindungilahiadari 
siksa kuhur dun siksu ncraka " I Diriwayatkan Musliml. 

Li jS~ij LJ p£ j \j p*~4> j Lu5Lc-j U-U>Cij Lul*j Ll?-sJ jipl (*-$JJ' 

i-i'yi U< <^>'y *jij cLLl-lil Jis- Ut iu^"' []/" *4^' Liliilj 

.JjL; lLlJ iij o'jJ lijk; J ^Li julji 

'Ya Aliuh. ampiinJuh />,/•;/ nrang \nug ma.sih hidupi tlan yang suJah 
meninggal ui unlura kaim \ ung iiutJu dan yunglua, yanglaki-iaki dun 
wan yunghnJn inu. YuAllah siapa 

yang Engkau hidupkan di antai , ikuhidii, kanlah , pcula I.s- 

lum.dansiapuyui t - \aj I, 1 U • kami, mnku wa/atkan- 
lah iapuda imun Yn . tlhih. janganlah Engkuu hulungi pahulan\ u duri 
•inya. "(Diriwayat- 
kan At-Tirmidzy, An-Nasa : y, Ibnu Majah dan Al-Hakim). 
YaAllah. sesungg ' > mt inggui gai \lu 
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dan kalanlindu i / ihihiti ian 

siksa neraka. Engkau adalah L i » » Maka 

' 'aigkau Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Diriwas atkan Abu Daud, Ibnu 

"Ya Allah, Engkau adalah Rabhnya, Engkauyang menaplakannya, 
Ellgkallit i n b kinyakt patla 

Jslam. Engkau \ang mencabitl nthncii. Engkcni mcngelahid rahasia 
dai pciiuinpttkanina kam daiai 'iiiui, cn nikan svafaal maka 
ampimilah ia. " (Diriwayatkan Abu Daud). 

Rasulullah Shallallahu . Uadn » a Satlam nicmcrintahkan agar yang 
mendoakannya ikhlas. 

Beliau bertakbir empat kali, namun ada pula riwayat shahih yang me- 
mcbutkan limakali. Sementara d i antara shahabat ada yang takbir empat kali, 
hma kali dan cnam kali. Zaid hm Arcjam takbiriima kali dan Jia mcnycbutkan 
bahwaNabi Shallallahu Alaihi waSallam juga pernah melakukannya, seba- 
gaimana riwayat Muslim. Ali bin Abu Thalib bertakbir enam kali ketika 
mcnshalati jcna/ah Sahl bin Hunail .cba liniana ang diri\\a_\ atkan Al- 
Haihai]} dcngan iMtad \ang sbahili. Rckan-rckan Mihad/ bcrtakbir lima kali. 
Alqamah bcrkata, "Aku bcrkata kepada Abdullah, '"Ada bebetapa orang dari 
rckan-rekan Mu'adzdatangdari Syam. yang takbir lima kali ketika mensha- 
lati jenazah," Maka Abdullah menjawab, "Tidak ada batasan tertentu untuk 
bertakbir tcihadap mayit. Ikutilah takbir imam. Jika dia menyudahi, sudahi 
pula shalatmu." 

Al-Imam Ahmad pernah ditanya tentang salam shalatjenazah, "Apa- 
kah cngkau tabu dan sal.ih scorang -.hahabat \ ang mengucapkan salam dua 
kali dalam shalat jenazah 9 " Dia pun menjawab, "Tidak. kecuali dari enam 
shahab.it > mk mercka itu pun han;. a mcngucapkan sckali --alam kc arah kanan 
dengan suara pelan. Di antara enam shahabat itu adalah Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas dan Abu Hurairah. 

Tcntang mengangkat kedua tangan, maka Asy-Syat Vy berkata, "Ke- 
dua langan Jiangkat katena bcrdti^arkan aPardim qiyas tcrhadap As-Sunnah 
dalam shalat Schab Nabi Shallallahu Alaihi uaSallam mengangkat kcdua 

,11, i 1 i lal I tl t [ p 

Yangdiamaksiklkan dcnganr;;.v<H'di smi lalab \ ang Jiriwayatkan dari 
Ibniil"mardan Anas. bahw a keduanya mengangkat kedua tangan setiap kali 
bertakbirdalam I ilatj na/ah 1 i I n dari Nabi Shal- 

i i I I i ii t i,i [ i i l n | i i 

lalu meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. 

Di antaratuntunan Nab\ShallallahuAlaihiwaSalIam, bahwajikabe- 
liauketinggalanmenshalatijenazah.mrk I I i 
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i i mela i itertinggal sehari.i i 

1 i i it 1 1 , i 1 i i i i i ' 1 i f I iii Iberkata 

I i 1 l I i 1 l 

Abu Hanifah melarangnya, kecuali bagi wali mayit. 

Nabi ShallallahuAluihi wa Sallam berdiri di dekat kepala mayit laki- 
laki dan di dekat perut mayit wanita. Beliau juga menshalati jenazah anak- 
anak. Beliau bersabda, "Jenazah nak-anak juga dishalati." 

Namun beliau tidak men.shalati |enazah orang yang bunuh diri dan 
mengambil harta rampasan tidak menurut haknya. Ada perbedaan pendapat 
tentang shalat terhadap orang yang mati karena dijatuhi hukuman mati 
berdasarkan syariat, seperti pezina yang dirajam. Ada riwayat yang shahih 
bahwsubeliaiiinenshalatijeiiazah Al-Juhainuh \ang Jijatuhi hukunian rajam. 
Saat itu l imar bertan;, a. " Apakah engkau mcnshalati ienazali wanila ini w ahai 
Rasulullah, padahal dia telah berzina?" 

Maka beliau menjawab, "Dia telah bertaubat dengan suatu taubat, yang 
andaikan taubatnya dibagi di antara tujuh puluh orang dari penduduk Madi- 
nah, maka akan mencukupi mereka semua. Apakah engkau pernah mendapat- 
kan taubat yang lebih baik daripada orang yang datang menyerahkan dirinya 
kepada Allah?" 

JikaNabi Shal hu \laih, wa Sallam menshalati jenazah, maka 

beliau mengiringnya hingga ke kuburan dengan berjalan kaki di depan 
jenazah. Ini pula yang menjadi sunnah Al-Khulafa r ur-Rasyidun setelah 
beliau. Orang-orangyangmengiringinyasambil berjalanagardekatdengan 
jenazah, di depan, belakang, samping kiri atau kanannya. Sedangkan yang 
naik hendaknya berada di belakangnya. Beliau memerintahkan untuk 
it jal ii 1 i etengah berlari. 

Mengiringjcna/uh dengan bcrjalan pelan-pelan seperti \ ang dilakukan 
manusia pada zaman sekarang aJalah bid'ah \ ang herlcnlangan dengan As- 
Sunnahdan merupakan unJakan men\eiupai orang-orang "i ahuJi. Heliau 
berjalan kaki saat mengiri n ien kekuhi n eraya bersabda, "Aku tidak 
naik sementara paramal lil at berjalan." Boleh jadi saat kembali beliau naik. 
Beliau tidak duduk sehingg.i ma\it Jiletakkan Ji atas tanah atau Ji liang 
lahatnya. 

Bukan termasuk Sunnah Nabi Shallallahu Alaih, wa Sallam untuk 
i t i it ikuphainal I i i i l 

dunia secara ghaib. scnient.ira bcliau tidak nielakukan shalat ghaih atas 
mereka. Memang aJa riwasai shaliih bahwa beliau melaksanakan shalat 
ghaib atas Na| is i ' I i.ian shalat jena/.ah ghaih meni| in i h 
sebaeaimana meninggalkanm ajuga Sunnah. Jika orang Muslim meninggal 
dunia di suatti l maka beliau 
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ii ! , ii laib. f .iiii il Ji tengah orai i • - iii 
Karena itu beliau menshalatinya secara ghaib. 

la ri i i n ' i i i i I i 

mayit vang lewat. Tapi ada pula riwayat ;. ang shahih bahwa beliau tetap 

la tmke idaandudukketikaadamayatyanglewat. Jadi adaperbedaan dalam 
hal ini. Yang pasti, dua-duanya boleh dilakukan. 

Di antara tuntunan Nabi ShalluUalut Alaihi u« Sullam, hendaknya 
mayittidakdikubur pada saat mataliari terbil at.in tcnggelam atau lepat patla 
tengah hari. Hendakma liane knhur diperdalam Jan Jiluaskan dari sejak 
bagian kepala ke hagian kaki. Dinw a> atkan dan beliau. bahwa ketika 
meletakkan mayit di liang kubur, beliau mengucapkan, 

.jjjl J^j iL Ji-j jkj «JJl ^ 

"Dengan asmaAllah, dengan Alialuhm di aias millah Rasulullah. " 
Dalam riwayat lain disebutkan, 

.4JJI J_^j jL J^y jJJl 4JJI ^L> 

"Dengan asma Allah dan dijalan Allah serta di atas millah Ra- 
suhdlah. " (Diriwayatkan At-Tirmidzy, Ahmad, Al-Baihaqy dan Al- 
Hakim). 

Diriuayatkan pula bahwa beliau ikut 1 lahurkan inah ke kuburan, 
tepatnya ke bagian kepala mayit, sebanyak tiga kali. Jika penguburan sudah 
selesai. maka beliau berdiri Ji atas kiiburan bersama para shahabat, memo- 
honkan keteguhan bagi mayitdan memeriinahkanagarmerekajugamemo- 
honkan hal \ang sama Bei.it. tiJjk Jua.k unttik nienihaeakan scsiialu di 
dekat kuburan dan tidak pula mentalqinkan sesualu seperli > ang dikerjakan 
manusia pada /aman sckarang 

Hukan termasuk tuntiman bcliau. menmggikan urugan kuhuran apalagi 
incndirikan hangiinandi atasm haik Jcngan balu at.iu pun batu bata. Scmua 
ini mcrupakan bid'ah yang diT.akruhkan. bertenlangan dcngan petunjuk 

■.,!,.„, \1, 1-iM \bu I lulihpcinall J 1 I ■ N .1111.1,. d in J,p, , ,,u ,1,1 .„ 

menghaneui kan scmua berhala dan scmua kuhuran > ang mclcbihi pcrmukaan 
tanah harus Jiratakan. Beliau mclarang penJirian bangunan Jt atas kubtir.m 
diin juga niciuihsmy a serta mcmagarin) a Kuburan para shahabat lidak ada 
>ang mcnonjol ke atas. 

Risultill th Shaliailahn . I ; u aSailam mel 11 m menjaJikan kubur- 
an sebagai masjiddanmenyalakanapi diausma. Larangan initermasukke- 
ras. sehingga bcliau melaknatpclakunya. Beliaujuga melarang kuburannya 
mcnjadi tempat perayaan. 
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.iii^i j&j u yji JcJ o ^uj 

".V///;/»; .«'/«/;/•'/•<; e//./s i;//;;»; ";///;// para paighuni kubur dari orang- 
orang Mukmin dau Miisiun Sesungguhnya insya Ailah kami akan 
bersua kalian. Kami memohun ajiat kepada Allah bagi kunu dan bagi 
kalian " (Uiriwayatkan Muslim). 

luntunan beliau saal hciYi.ir.ili kuinir iala:i lwibi.al uai: ::iem'alakaii 
■*'|vili >.iii:: iliiR.ipN.ii. .i.il tii. i.i. ii .cii.-./ah. n:e':i.l.Mk.:r, .i.ii: i>ici:i.:t:.ikaii 
ainpunan bagim.i Sciiienlara ■ i a '-■ :.::i;; iai. . > i ,1. a n u r.cminia dna dai , 
ina\it.lvisii>rpa!:,.cpa la .\;ial . : 'a . r.ar.a ma> it. mcmohon pcrtolongan dan 
banuian. I lal ini hcilciilar.gan dc:ip..::i peti.ru* hciiau. >anr juslru menyata- 
kan belas kasihan kepada mayit dan memohonkan ampunan serta kebaikan 
baginya. 

Tuntunan beliau ialah menghibur (la iiyah) keluarga mayit. Bukan 
termasuk tuntunan beliau, mengumpulkan manusia, lalu dibacakan Al- 
Qur'an. Semuaini merupakanbid'ahyangdibenci. Yangdisunnahkan ialah 
iiiciici|ii.ikan Miasana tcnang. pasrahdan ridha tcrh.idap .|.idh.i \llah I un 
tunan beliau ialah tidak ntembebani keluarga mayit untuk menghidangkan 
makanan. Tapi beliau justru menyuruh manusia agar menyiapkan makanan 
lalu mcngirimkannya kepada keluarga mayil. Ini merupakan akhlak yang 
mulia dan dalam rangka meringankan bcban pcnderitaan keluarga yang 
ditinppalkau ma\ it 



Tuntunan Rasulullah tentang Shalat Khauf 

Allah memperbolehkan pemendekan rukun-rukun shalat dan bilan- 
gannya jika a.la kctakutan dan kctika dalam perjalanan. Mcnicndckkau 
bilangan dilakukan saat bepergian tanpa disertai rasa takut. Sedangkan 

I rukunjika ada i lipuntidal ' 1 , 

lanan. Darisini dapat dikctahui lukmali pcinhalasaiL>asliar > ang disebutkan 
di dalam ayat, saat bepergian di muka bumi dan ketika dalam keadaan takut. 

Tuntunan tentang shalat khauf, j ika musuh ada di antara pasukan Mus- 
limin dan arah kiblat, maka shaf dibuat dua. Mereka semua ikut takbiratul- 
ihram, ruku' dan bangkit dari ruku' semuanya, kemudian shaf pertama sujud, 
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sujud. Setelah bangkit, shaf kedua maju ke depan. dan \ ang tadinya shaf 
pcrl la mundurkc bclakai ! i 1 h lial i i 1 n n ' 

pertama. Rakaat kedua dilakukan dengan cara yang sama dengan rakaat 
pertama. Jika shaf depan sudali duduk untuk ta>> ihliud mak.i sliahyang 

dang beliau membuat dua kelompok. Satu hclompok hcnugas menghadapi 
musuhdansal I I i i liau.Sciclal icndapal salu 

hchim -,hahil.\angkcmudiun -hal.it hcr-.uma hcliau imtul. mchinjiitka:i rakaal 
kedua, kemudian beliau salam. Sctelah itu masing-masing kelompok 
mcnambahi rakaat berikutma sclclah imam salam Atau tcrkadang beliau 
shalat satu rakaat dengan salah satu kelompok. lalu hchau yang berpindah 
I I I m| I I < n i i ' ' lukan lu rahaul. tapi bcliau diam saja. 
lalu mereka salam sebelum hcliau ruhik Kcmuclian datang kelompok lain 
yang melaksanakan rakaat kedua bersama beliau. Jika beliau duduk untuk 
tasyahhud.maka kelompokyangteraklur mi melaksanakan satu rakaat. dan 
beliaumenunggui mereka dalam posisi iav, ahhud. lahi mcrcka salam bersa- 
ma beliau. 

Terkadang beliau shalat bersama satu kelompok dua rakaat lalu shalat 

i i I 1 i i i i I i 

bersama mereka dua rakaat lalu salam bersama mereka. Atau terkadang 
beliau shalat bersama satu kelompok satu rakaat, lalu kelompok ini pergi 

nclanjutkan 1 i i kcloi ' , lan I i l 

mereka satu rakaat, sehingga beliau melaksanakan dua rakaat, sementara 
masing-masingkelompokhanyamelaksanakansaturakaat saja. Semuacara 
ini boleh dilakukan dalam shalat khauf. 

Menurut Alim i I i i i i i i n i i 1 i 

shalat khatif dan semuanya boleh dilakukan. Menurut zhahir hadits yang ter- 
aklui . mcm in i i \ r I i i 1 i I m itu i lk i il. 

Ini merupakan pendapat Jabir. Ihnu Abbas. Thawus. Mujahid. Al-Hasan. 
Qatadali. Al-I likam dan lshaq 

Memang ada riwayat-riwayat lain tentang shalat khaul ini. tapi pada 
j i p i i I i I ni. Ada 

\ ang mcn\ ebutkan scpuluh cara shalat khauf. Sementara Ibnu I la/ni menye- 
butkan lima belas cara. Yangbenaradalah scperti yangkami schutkan. Sclagi 
merekamelihatadaperbeda ln | il i i 1 i i 

l i ij i 1 iii i I i t 1 i i I I d 

AlaihiwaSallam. 
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Al-Atsram bcil ku p kepada Abu Abdull 

"Engkau menyebutl i h.idii i tnp hadits berada p£ 

tempatnya masing-masing, ataukah engkau memilih salah satu di anta 
nya?" 

Dia menjawab, "Dapat saya katakan, siapa yang melaksanakan semua 
itu adalah baik." 



j 
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